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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan anak 
dalam mengenal huruf hijaiyah di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo. 
Latar belakang mengambil penelitian ini karena setiap anak memiliki kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah yang berbeda-beda. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 126 anak di TK se-Kecamatan 
Samigaluh Kulon Progo. Objek penelitian ini yaitu kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Instrument dalam penelitian ini berupa 
lembar observasi (check list) dan pedoman wawancara. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal 
huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo termasuk dalam 
kriteria baik. Hasil tersebut ditunjukkan dengan sebagian besar (53,17% dari total 
keseluruhan anak) kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah termasuk 
dalam kriteria baik, yakni anak mampu dalam menyebutkan nama huruf dan 
melafalkan huruf hijaiyah. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
dan metode yang digunakan oleh guru. Faktor tersebut diantaranya adalah faktor 
lingkungan dan faktor psikologis. Sedangkan metode yang digunakan oleh guru 
adalah metode musyafahah atau adu lidah dan ‘ardhul qiro’ah atau setoran 
bacaan. 
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This study aims to describe the ability of children in recognizing the letters 
hijaiyah in kindergarten Se-District Samigaluh Kulon Progo. The background of this 
research was because each children has different abilities in recognizing the letters 
hijaiyah.  
This is a survey research with quantitative descriptive approach. The subject of 
this research is 126 children in kindergarten of Samigaluh Kulon Progo sub-district. The 
object of this research is the ability to recognize letters hijaiyah. The writer uses 
observation, documentation and interviews as data collection method. Instrument in this 
research in the form of observation sheet (check list) and interview guide. The writer uses 
quantitative descriptive analysis technique as data analysis. The results showed that the 
ability of children to recognize the letters hijaiyah in kindergarten in District Samigaluh 
Kulon Progo included in either criteria.  
The results showed that most (53.17% of total children) the ability of 
children to recognize hijaiyah letters is included in good criteria, that is, children 
are able to mention the name and pronounce of letters hijaiyah. It can be influenced 
by several factors and methods used by the teacher. These factors include environmental 
factors and psychological factors. While the method used by the teacher is the method of 
musyafahah or tongue and 'ardhul qiro'ah or reading papers. 
 






















Bacalah! Dengan nama Tuhanmu yang telah mencipta. Menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah! Dan Tuhan engkau itu adalah Maha Mulia. Dia yang 
mengajarkan dengan qalam. Mengajari manusia apa-apa yang tidak tahu.  





Atas rahmat Allah SWT, skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
1. Keluarga tercinta 
2. Almamaterku Universitas Negeri Yogyakarta 






 Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya, 
Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 
mendapatkan gelar Sarjan Pendidikan dengan judul “Identifikasi Kemampuan 
Anak Dalam Mengenal Huruf Hijaiyah Di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon 
Progo” dapat disusun sesuai dengan harapan. Tugas Akhir Skripsi ini dapat 
diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan kerjasama dengan pihak lain. Berkenaan 
dengan hal tersebut, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang 
terhormat: 
1. Bapak Dr. Amir Syamsudin, M.Ag. dan Ibu Ika Budi Maryatun, M.Pd. selaku 
Dosen Pembimbing TAS yang telah banyak memberikan semangat, dorongan, 
dan bimbingan selama penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini. 
2. Bapak Drs. Suparlan, M.Pd.I selaku Penguji dan Ibu Martha Christianti,M.Pd. 
selaku Sekretaris Penguji yang sudah memberikan koreksi perbaikan secara 
komprehensif terhadap TAS ini. 
3. Bapak Joko Pamungkas, M.Pd. selaku Ketua Jurusan PAUD dan Ketua 
Program Studi PG PAUD beserta dosen dan staf yang telah memberikan 
bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan pra proposal sampai dengan 
selesainya TAS ini. 
4. Dr. Haryanto, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang memberikan 
persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi. 
5. Seluruh Kepala Sekolah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo yang 
telah memberikan ijin dan bantuan untuk melakukan penelitian di masing-
masing TK dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Skripsi ini. 
6. Para guru di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo yang telah memberi 
bantuan memperlancar pengambilan data selama proses penelitian Tugas Akhir 
Skripsi ini. 
7. Semua pihak, secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat 
disebutkan di sini atas bantuan dan perhatiannya selama penyusunan Tugas 










HALAMAN SAMPUL……………………………………………..… i 
ABSTRAK...…………………………………………………….…..… ii 
ABSTRACT.………………………………………………………..… iii 
SURAT PERNYATAAN..…………………………………………… iv 
LEMBAR PERSETUJUAN………………………………………...... v 
HALAMAN PENGESAHAN…………………………………………  vi 
HALAMAN MOTTO………………...………………………………. vii 
PERSEMBAHAN…………………………………………………….. viii 
KATA PENGANTAR………………………………………………… ix 
DAFTAR ISI………………………………………………………….. xi 
DAFTAR TABEL…………………………………………………….. xiii 
DAFTAR GAMBAR…………………………………………………. xiv 
DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………. xv 
  
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang………………………….…………………. 1 
B. Identifikasi Masalah…………………………….…………. 4 
C. Pembatasan Masalah…………………………………….… 4 
D. Rumusan Masalah…………………………………………. 5 
E. Tujuan Penelitian………………………………………….. 5 
F. Manfaat Penelitian………………………………………… 5 
  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
A. Kemampuan……………………………………………….. 7 
B. Pengertian Bahasa…………………………………………. 7 
C. Mengenal Huruf…………………………………………… 10 
D. Metode Pengenalan Huruf………………………………… 12 
E. Mengenal Huruf Hijaiyah…………………………………. 13 
F. Tahapan Membaca Anak TK……...………………………. 15 
G. Faktor Perkembangan Kemampuan Bahasa………………. 18 
H. Metode Pengenalan Huruf Hijaiyah………………………. 21 
I. Kerangka Berpikir……………………………...………….. 24 
J. Pertanyaan Penelitian……………………………………… 26 
  
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian……………………………………... 27 
B. Variabel Penelitian………………………………………… 27 
C. Subjek Penelitian………………………………………….. 28 
D. Tempat dan Waktu Penelitian……………………………... 29 
E. Teknik Pengumpulan Data………………………………… 29 
F. Kisi-kisi Instrumen………………………………………… 31 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen………………………. 32 
H. Teknik Analisis Data……………………………………… 33 
xii 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian……………………………………………. 36 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian……………………………. 36 
2. Deskripsi Hasil Penelitian……………………………… 41 
B. Pembahasan……………………………………………….. 60 
C. Keterbatasan Penelitian…………………………………… 68 
  
BAB V SIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan…………………………………………………... 69 
B. Saran………………………………………………………. 69 
  











Tabel 1. Daftar Jumlah Anak di TK Penyelenggara Pembelajaran 
Pengenalan Huruf Hijaiyah…..………………………………....... 
 
28 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Observasi Kemampuan Mengenal Huruf 
Hijaiyah…………………………………………………………... 
31 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Observasi Faktor dan Metode Pengenalan 
Huruf Hijaiyah…………………………………………………..... 
31 
Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara…..…………………………………………. 32 
Tabel 5. Kriteria Dasar Mengenal Huruf Hijaiyah………………..……...... 34 
Tabel 6. Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan Menyebutkan 





Tabel 7. Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Menyebutkan Nama Huruf 





Tabel 8. Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan 
Bunyi Huruf Hijaiyah Secara Berurutan di TK Se-Kecamatan 




Tabel 9. Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf 





Tabel 10. Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan 





Tabel 11. Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf 





Tabel 12. Frekuensi Rerata Skor Hasil Observasi Kemampuan Anak dalam 





Tabel 13. Kriteria Rerata Skor Hasil Observasi Kemampuan Anak Dalam 





Tabel 14. Frekuensi Kemampuan Anak dalam Mengenal Huruf Hijaiyah 










Gambar 1. Skema Tingkatan Bahasa…...……………………………... 9 
Gambar 2. Histogram Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan 
Menyebutkan Nama Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan 




Gambar 3. Histogram Kriteria Hasil Observasi Kemampuan 
Menyebutkan Nama Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan 




Gambar 4. Histogram Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan 
Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah Secara Berurutan di TK 




Gambar 5. Histogram Kriteria Hasil Observasi Kemampuan 
Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah Secara Berurutan Di TK 




Gambar 6. Histogram Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan 
Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah Secara Acak Di TK Se-




Gambar 7. Histogram Kriteria Hasil Observasi Kemampuan 
Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah Secara Acak Di TK Se-




Gambar 8. Histogram Rerata Skor Hasil Observasi Kemampuan Anak 
Dalam Mengenal Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan 




Gambar 9. Histogram Kriteria Rerata Skor Hasil Observasi 
Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf Hijaiyah di TK 




Gambar 10. Histogram Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf 
Hijaiyah Berdasarkan Jenis Kelamin di TK se-Kecamatan 











Lampiran 1. Data Hasil Penelitian……...……………………………… 75 
Lampiran 2. Instrumen Penelitian……………………………………… 79 








A. Latar Belakang  
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun (UU 
Nomor 58 tahun 2009). Anak yang berada pada usia ini masuk kedalam masa 
golden age atau masa keemasan. Anak sedang mengalami proses pertumbuhan 
dan perkembangan dengan pesat. Stimulasi yang tepat perlu diberikan agar anak 
dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Enam aspek perkembangan yang 
perlu dikembangkan yaitu aspek nilai agama dan moral, bahasa, kognitif, fisik 
motorik, sosial emosional dan seni. Perlu adanya kerjasama dari orang tua dan 
guru dalam memberikan stimulasi kepada anak. 
Perkembangan bahasa anak sudah dimulai sejak anak lahir. Hal ini 
ditunjukkan dengan tangisan anak sesaat setelah dilahirkan. Bahasa adalah sarana 
komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan 
makna kepada orang lain (Hurlock, 1978; 176). Bahasa dibedakan kedalam dua 
kategori yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif mencakup 
kemampuan anak dalam menerima informasi. Sedangkan bahasa ekspresif 
mencakup kemampuan anak dalam mengeskpresikan dirinya. 
Bahasa reseptif mencakup dua kemampuan yaitu kemampuan mendengar 
dan membaca. Kemampuan mendengar dan membaca sangat penting bagi anak 
karena digunakan untuk memperoleh informasi baru. Masa awal perkembangan, 
anak memperoleh informasi melalui mendengar dan mengamati. Selanjutnya, 
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anak akan mulai belajar membaca untuk memperoleh informasi melalui tulisan. 
Membaca pada umumnya dikaitkan dengan kemampuan untuk memahami tulisan. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Anderson dkk (1985) bahwa membaca 
sebagai suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. 
Anak belum bisa memahami tulisan, sering dianggap bahwa anak belum 
bisa membaca. Padahal kemampuan membaca pada anak melalui beberapa 
tahapan sebelum pada akhirnya anak mampu membaca tulisan. Tahapan membaca 
pada anak dimulai dengan membaca fantasi sampai pada membaca lancar. Salah 
satu tahapan dalam membaca yaitu membaca gambar. Orang dewasa sering keliru 
ketika melihat anak sedang memperhatikan gambar. Anak dianggap menyukai 
gambar tersebut. Padahal sebenarnya anak sedang belajar untuk membaca tentang 
gambar tersebut. Orang dewasa dapat membantu anak dalam membaca gambar 
melalui menceritakan tentang isi gambar tersebut kepada anak atau bertanya 
kepada anak tentang isi dari gambar tersebut. 
Anak perlu dikenalkan dengan huruf-huruf yang menyusun tulisan untuk 
membantu proses membacanya. Kemampuan membaca pada anak usia dini dapat 
distimulasi dengan cara melatih memperdengarkan bunyi huruf, kata-kata tentang 
benda dan memperlihatkan bentuk huruf dan bendanya (Rasyid, 2012: 110). 
Pengenalan huruf ini dapat dimulai dari huruf penyusun namanya. 
Memperkenalkan huruf kepada anak menjadi penting untuk membantu anak 
dalam proses membaca dan menulis. Huruf dapat diperkenalkan kepada anak 
dengan memperdengarkan bunyi dan bentuk hurufnya. Terdapat berbagai jenis 
huruf termasuk didalamnya adalah huruf hijaiyah. Huruf hijaiyah adalah huruf 
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penyusun kata dalam bahasa arab atau Al Qur’an. Huruf hijaiyah ini berjumlah 28 
huruf. 
Huruf hijaiyah sudah diajarkan kepada anak yang berada di TK Pertiwi. 
Anak-anak dikenalkan dengan huruf hijaiyah menggunakan buku iqro’. Buku 
iqro’ adalah buku pembelajaran membaca huruf hijaiyah yang disusun dalam 6 
jilid. Anak membaca buku iqro’ sekali dalam seminggu. Kegiatan membaca buku 
iqro’ dilakukan di sela-sela kegiatan pembelajaran. Anak memiliki prestasi yang 
berbeda-beda dalam membaca buku iqro’ sesuai dengan jilid yang dibaca. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 28 anak di TK Pertiwi, prestasi anak yang 
membaca buku iqro’ jilid 1 ada 13 anak, jilid 2 ada 7 anak, jilid 3 ada 4 anak dan 
yang sudah membaca al qur’an ada 4 anak. 
Huruf hijaiyah juga diajarkan kepada anak yang ada di TK ABA 
Munggang Wetan. Guru dalam mengajarkan huruf hijaiyah juga menggunakan 
buku iqro’. Anak-anak yang ada di TK ABA Munggang Wetan membaca buku 
iqro’ sekali dalam seminggu. Kegiatan membaca buku iqro’ ini dilakukan di saat 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai atau di saat istirahat. Berdasarkan hasil 
observasi terhadap 18 anak di TK ABA Munggang Wetan, prestasi anak yang 
membaca buku iqro’ jilid 1 ada 5 anak, jilid 2 ada 9 anak, dan jilid 3 ada 4 anak. 
Hasil observasi dari kedua TK tersebut, menunjukkan adanya perbedaan 
kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah berdasarkan pencapaian jilid 
dalam membaca buku iqro’. Padahal kedua TK tersebut sama-sama menggunakan 
buku iqro’ dalam mengajarkan huruf hijaiyah kepada anak. Intenstitas anak dalam 
membaca buku iqro’ juga sama-sama sekali dalam seminggu. Anak terkadang 
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merasa kesulitan membaca buku iqro’ karena huruf hijaiyah bukanlah huruf 
alfabet atau penyusun kata dalam bahasa Indonesia. Huruf hijaiyah juga jarang 
dijumpai oleh anak dalam konteks lain selain dalam buku iqro’ misal dalam 
tulisan bungkus makanan, poster, dan sebagainya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Identifikasi Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf 
Hijaiyah Di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo“. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah 
1. Anak dari TK Pertiwi dan TK ABA Munggang Wetan memiliki kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah yang berbeda-beda meskipun sama-sama  
menggunakan buku iqro’ dan sama-sama dikenalkan sekali dalam seminggu. 
2. Anak terkadang merasa kesulitan membaca buku iqro’ karena huruf hijaiyah 
bukanlah huruf alfabet atau penyusun kata dalam bahasa Indonesia.  
3. Huruf hijaiyah juga jarang dijumpai oleh anak dalam konteks lain selain 
dalam buku iqro’ misal dalam tulisan bungkus makanan, poster, dan 
sebagainya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka perlu adanya 
pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah dan terfokus pada masalah yang 
diteliti. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah anak memiliki kemampuan 
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mengenal huruf hijaiyah yang berbeda-beda meskipun sama-sama  menggunakan 
buku iqro’ dan sama-sama dikenalkan sekali dalam seminggu. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 
dikemukakan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
“Bagaimana kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah di TK Se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan pengetahuan dan informasi dalam memperkaya wacana ilmu 
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah. Selanjutnya, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian lebih 
lanjut atau masalah lain yang berkaitan dengan kemampuan mengenal huruf, serta 
sebagai salah satu bahan yang dapat memperkaya khasanah penelitian khususnya 
penelitian di bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai kemampuan anak terutama 
dalam kemampuan mengenal huruf hijaiyah.  
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b. Bagi pendidik 
 Dapat membantu pendidik untuk mengetahui dan memantau perkembangan 
anak terutama dalam kemampuan mengenal huruf hijaiyah. Selain itu, untuk 








Kemampuan (ability) menurut Robbins (2003: 50) adalah suatu kapasitas 
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan 
dapat diperoleh sejak lahir maupun dengan latihan dan pengalaman. Lebih lanjut 
Robbins (2003: 50-52) menyatakan bahwa kemampuan seorang individu pada 
hakekatnya terdiri dari dua faktor, yaitu 
1. Kemampuan intelektual, merupakan kemampuan yang diperlukan untuk 
menjalankan kegiatan mental. Tujuh dimensi yang paling sering dikutip yang 
membentuk kemampuan intelektual adalah kemahiran berhitung, pemahaman 
(comprehension) verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran 
deduktif, visualisasi ruang, dan ingatan (memori). 
2. Kemampuan fisik, merupakan kemampuan yang diperlukan untuk melakukan 
tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan atau keterampilan 
serupa. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan adalah suatu kapasitas individu yang telah dimiliki sejak lahir 
maupun diperoleh dengan latihan dan pengalaman untuk melakukan suatu tugas 
atau pekerjaan. 
 
B. Pengertian Bahasa 
Bahasa (language) ialah suatu sistem simbol yang digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Pada manusia, bahasa ditandai oleh daya cipta 
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yang tidak pernah habis dan adanya sebuah sistem aturan. Daya cipta tidak pernah 
habis (infinite generativity) ialah suatu kemampuan individu untuk menciptakan 
sejumlah kalimat bermakna yang tidak pernah berhenti dengan menggunakan 
seperangkat kata dan aturan yang terbatas, yang menjadikan bahasa sebagai upaya 
yang sangat kreatif (Santrock, 2002: 178).  
Menurut Hurlock (1978: 176) bahasa adalah setiap sarana komunikasi 
dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada 
orang lain. Termasuk didalamnya perbedaan bentuk komunikasi yang luas seperti 
tulisan, bicara, bahasa simbol, ekspresi muka, isyarat, pantomim dan seni. 
Santrock (2002: 180) mengemukakan bahwa didalam bahasa terdapat sistem 
aturan bahasa yang mencakup fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan 
pragmatik. 
Fonologi (fonem) adalah studi tentang sistem bunyi-bunyian bahasa atau 
bunyi bahasa. Maksudnya adalah kemampuan anak dalam membedakan bunyi 
dari setiap kata. Ketentuan-ketentuan fonologis menjamin bahwa urutan bunyi 
tertentu terjadi (misalnya, sp, ba, atau ar) dan yang lain tidak terjadi (misalnya zx 
atau qp). Morfologi (morfem) mengacu kepada ketentuan-ketentuan 
pengkombinasian morfem; morfem ialah rangkaian bunyi-bunyian terkecil yang 
memberi makna kepada apa yang kita ucapkan dan dengar.  
Sintaksis (syntax) adalah pengaruh urutan kata terhadap makna. Sintaksis 
melibatkan bagaimana kata-kata dikombinasikan untuk membentuk ungkapan dan 
kalimat yang dapat diterima. Semantik (semantics) merupakan ilmu atau studi 
mengenai makna kata. Semantik mengacu kepada makna kata dan kalimat. Setiap 
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kata memiliki seperangkat gambaran semantik. Girl dan woman misalnya, berbagi 
gambaran semantik yang sama dengan kata female dan human, tetapi berbeda 
dalam hubungannya dengan usia. Setiap kata memiliki seperangkat gambaran 
semantik. Kata-kata memiliki batasan semantik tentang bagaimana kata-kata itu 
dapat digunakan di dalam kalimat. Pragmatik (pragmatics) kemampuan untuk 
melibatkan diri dalam percakapan yang sesuai dengan maksud dan keinginan. 
Ketentuan-ketentuan pragmatik tertentu menjamin bahwa suatu kalimat tertentu 
akan diucapkan di dalam suatu konteks tertentu dan tidak pada konteks lain.  
Sistem aturan bahasa yang dikemukakan oleh Santrock disebut sebagai 
tingkatan bahasa oleh Levine (2004: 150). Tingkatan bahasa ini semacam piramid 
terbalik dimana tuntutan verbal terakumulasi dalam bidang yang semakin besar 
(lihat gambar 1).  
 
Gambar 1. Skema Tingkatan bahasa 
Merangkai kalimat menjadi paragraf-paragraf (Wacana) 
 
Merangkai Kata dalam Kalimat (Sintaksis) 
 
Menguasai Makna Kata (Semantik) 
 
Menguasai kata (Morfem) 
 
Menguasai Bunyi Bahasa (Fonologi) 
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Tingkatan ini dimulai dari unit terkecil, yaitu bunyi bahasa, kemudian 
meningkat menjadi bagian-bagian kata yang penting (seperti awalan, akar kata, 
dan kata majemuk), selanjutnya sampai kata utuh, kalimat utuh, hingga rangkaian-
kalimat yang panjang dan akhirnya proses yang tidak hanya berpikir dalam 
bahasa, melainkan berpikir tentang bahasa. Masing-masing anak mempunyai 
tingkat kemampuan yang berbeda pada tingkatan-tingkatan bahasa tertentu. Jadi, 
seorang pelajar yang tidak mengalami kesulitan menyerap kosa kata, bisa jadi 
sulit membedakan antara bunyi bahasa (seperti awalan). Penguasaan anak 
terhadap enam tingkatan bahasa seharusnya semakin membaik ketika ia 
bertambah besar. Ini sangat berpengaruh bagi prestasi belajar secara keseluruhan. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahasa 
adalah suatu alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan dan menerima 
pesan dalam bentuk tulisan, ucapan, simbol, isyarat, maupun yang lainnya. 
Bahasa memiliki sebuah aturan yang disebut sistem aturan bahasa. Aturan bahasa 
ini  mencakup fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan pragmatik. 
  
C. Mengenal huruf 
Kemampuan mengenal huruf adalah tahapan dimana anak mampu 
mengaitkan antara simbol yang berbentuk huruf dengan bunyinya (Dardjowidjojo, 
2005: 300). Kemampuan anak dalam mengenal huruf masuk ke dalam membaca 
tahap pemula. Pada tahap pemula, anak perlu memperhatikan dua hal yaitu 
keteraturan bentuk dan pola gabungan huruf. Kemampuan mengenal huruf adalah 
kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari tanda 
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aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi 
bahasa (Seefelt & Wasik, 2008: 330). 
Membaca merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang 
merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, 
untuk membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki 
(Bond dalam Abdurrahman, 2003: 200). Pengenalan simbol-simbol bahasa tulis 
ini berupa pengenalan huruf. Ehri & Mc Cormick (Seefeld & Wasik, 2008: 300) 
mengatakan bahwa belajar mengenal huruf merupakan komponen hakiki dari 
perkembangan baca tulis. Anak mulai belajar huruf dimulai dengan mencirikan 
bentuk yang berbeda dari huruf-huruf. Anak belajar nama huruf, berarti mereka 
juga belajar bunyi huruf (Wasik, 2001). Mengetahui nama huruf memberi 
kenyamanan kepada anak-anak untuk belajar bunyi huruf. Menghubungkan antara 
huruf dan bunyi huruf disebut sebagai kesesuaian simbol-bunyi (sound-symbol 
correspondence).  
Suyanto (2005: 165) mengemukakan bahwa dalam upaya mengenalkan 
huruf kepada anak sebaiknya kenalkan dahulu huruf-huruf yang mudah bagi anak 
dan hindari huruf-huruf yang sulit. Huruf-huruf yang sulit dapat dikenalkan 
setelah anak mampu merangkai huruf. Rasyid dkk (2009: 129) mengatakan bahwa 
dengan mulai memperkenalkan nama diri anak atau nama benda di sekitar anak 
akan membantu anak secara cepat dalam mengenal huruf, berilah penekanan pada 
satu huruf pertama dari nama mereka atau nama benda yang akan dikenalkan. 
Bunyi bahasa terlahir dalam bentuk pelafalan oleh anak. Apabila seorang anak 
sudah belajar tentang satu huruf, sangat dianjurkan bagi orangtua untuk 
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memberikan latihan lanjutan, misal mencari huruf itu pada bungkus makanan, 
kotak kue, surat kabar atau iklan-iklan di jalan (Sunartyo, 2006: 49). 
Kemampuan anak dalam mengenal huruf berdasarkan sistem aturan 
bahasa yang dikemukakan oleh Santrock (2002: 180) masuk kedalam fonologi 
(fonem). Fonologi (fonem) adalah studi tentang sistem bunyi-bunyian bahasa atau 
bunyi bahasa. Suhartono (2005: 162) menambahkan bahwa bunyi bahasa 
memiliki lambang yang disebut lambang bunyi. Lambang bunyi adalah suatu 
garis atau lukisan yang melambangkan suatu bunyi bahasa, di mana lambang 
bunyi ini berupa huruf. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa mengenal huruf 
adalah kemampuan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari sebuah simbol yang 
berbentuk huruf baik dari bentuk maupun lafal dan mampu mengaitkannya 
dengan bunyi huruf. 
 
D. Metode Pengenalan Huruf 
Ada beberapa model pembelajaran tentang pengenalan huruf yang cocok 
untuk anak usia dini. Sunartyo (2006: 48) mengemukakan bahwa model-model  
yang dapat diterapkan antara lain. 
1. Metode fonetik yang meliputi beberapa permainan dan kegiatan belajar. 
Sebagai gambaran dari metode ini guru memperlihatkan sebuah huruf 
berukuran besar ‘M’. kemudian guru menjelaskan ciri-ciri dari huruf tersebut 
yaitu memiliki kaki tiga dan memberi contoh dengan kata-kata yang diawali 
huruf ‘m’ seperti mata, mulut, mama, dan makan. Kemudian guru menanyakan 
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kepada anak-anak kata apa saja yang diawali huruf ‘M’ kemudian guru 
menuliskannya. 
2. Mengajarkan huruf-huruf yang dihubungkan dengan bunyi-bunyian, misalnya 
huruf ‘T’ dihubungkan dengan bunyi pintu diketok ‘tok…tok…tok…’ atau 
bunyi klakson mobil ‘tin…tin…tin…’ dan huruf ‘r’ dipersamakan dengan 
suara derum kendaraan ‘rrrrr…’selanjutnya anak diminta untuk menirukan 
suaranya. 
Selain metode diatas, ada metode lain menurut Suyanto (2005:165-167) 
yang dapat digunakan untuk mengenalkan huruf. Metode tersebut antara lain. 
1. Metode fonik, yaitu pengenalan huruf kepada anak dengan cara mengeja 
huruf demi huruf pada saat membaca atau menulis kata. Misalnya kata 
“MAKAN” dapat dieja menjadi /EM/ /A/ =/MA/ DAN /KA/ /A/ /EN/ = 
/KAN/ jadi semua menjadi MAKAN. 
2. Metode membaca menyeluruh (whole language). Metode ini dilakukan 
dengan cara mengajarkan membaca dari keseluruhan lebih dahulu, 
kemudian anak diajak mencari huruf penyusunnya (whole to part). 
3. Metode mengkombinasikan huruf konsonan dengan vokal. Metode ini 
dapat digunakan dalam belajar membaca dalam bahasa jepang dan dalam 
metode iqra untuk membaca Al Qur’an.  
 
E. Mengenal Huruf Hijaiyah 
Mengenal huruf hijaiyah adalah kemampuan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri 
dari sebuah simbol yang berbentuk huruf hijaiyah baik dari bentuk maupun lafal 
dan mampu mengaitkannya dengan bunyi huruf hijaiyah. Huruf hijaiyah adalah 
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huruf abjad arab yang terdiri dari 28 huruf dimulai dari ﺍ (alif) sampai dengan ﻱ 
(ya) (https://plus.google.com/110125157961099076047/posts/PGBKZgVXeiZ d 
diakses pada 5 April 2017). Huruf Hijaiyah merupakan huruf penyusun kata 
didalam bahasa arab seperti halnya dengan huruf alfabet yang menyusun kata 
menjadi kalimat dalam bahasa indonesia. Proses pengenalan huruf hijaiyah 
kepada anak, sangat berkaitan dengan proses mengajarkan cara membaca dan 
menuliskannya. Kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah terdiri dari 
beberapa tahapan. Tahapan–tahapan dalam mengenal huruf hijaiyah 
(http://pendidikanmendows.blogspot.co.id/2015/10/langkah-langkah-pengenalan-
huruf.html diakses pada 18 Oktober 2017)  antara lain. 
1. Anak mampu mengidentifikasikan huruf-huruf hijaiyah. Identifikasi huruf 
hijaiyah meliputi mengetahui bentuk/simbol huruf dan mampu 
menunjukkan huruf hijaiyah yang dimaksud. 
2. Anak mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar sesuai 
dengan makhrajnya 
3. Anak mampu menuliskan huruf-huruf hijaiyah 
4. Anak mampu menghafal huruf hijaiyah. Guru dalam mengajarkan 
menghafal huruf hijaiyah dapat melalui sebuah lagu agar mudah diingat 
oleh anak.  
Mengenal huruf hijaiyah adalah kemampuan mengenali tanda-tanda/ciri-
ciri dari huruf hijaiyah baik dari bentuk maupun lafal dan mampu mengaitkannya 
dengan bunyi huruf hijaiyah. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah yang akan di 
teliti dalam penelitian ini sampai pada tahap dua yaitu anak mampu melafalkan 
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huruf hijaiyah dengan baik dan benar sesuai dengan makhrajnya. Namun pada 
tahap kedua mengenal huruf hijaiyah, peneliti akan meneliti sampai pada anak 
mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan lancar belum sampai ke tahap 
benar dalam makhrajnya.  
 
F. Tahapan Membaca Anak TK 
Membaca adalah suatu proses visual dan proses berpikir. Proses visual 
membaca merupakan proses penerjemahan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata 
lisan. Sedangkan sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktivitas 
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman 
kreatif (Crawley dan Mountain dalam Rahim, 2005: 2). Proses membaca anak 
usia taman kanak-kanak berada pada tahap perseptual, yaitu pengenalan 
korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. 
Kemampuan membaca anak TK berada pada fase pra membaca, yang terjadi 
sebelum umur 6 tahun, anak-anak mempelajari perbedaan huruf sehingga 
kemudian dapat mengenal setiap huruf (Zuchdi, 1997: 20). Perkembangan 
membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahapan. Menurut Chochrane, et 
al dalam Suyanto (2005: 168) tahapan tersebut antara lain. 
1. Tahap Magis (Magical Stage).  
Pada tahap ini anak belajar memahami fungsi dari bacaan. Ia mulai menyukai 
bacaan, menganggap bacaan itu penting, sering ia menyimpan bacaan yang ia 
sukai dan membawanya kemana ia mau. Anak usia dua tahun biasanya sudah 
memperlihatkan tahap ini.  
2. Tahap Konsep Diri (Self Concept Stage) 
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Pada tahap ini anak mulai memandang dirinya sudah sapat membaca (padahal 
belum) anak sering berpura-pura membaca buku. Ia sering menerangkan isi 
atau gambar dalam buku yang ia sukai kepada anak lain seakan ia sudah dapat 
membaca. Anak usia tiga tahun biasanya sudah mencapai tahap ini.  
3. Tahap Membaca Peralihan (Bridging Reading Stage) 
Anak mulai mengingat huruf atau kata yang sering ia jumpai, misalnya dari 
buku cerita yang sering diceritakan orangtuanya. Ia dapat menceritakan 
kembali alur cerita dalam buku sebagaimana yang diceritakan orangtuanya 
kepadanya. Ia juga mulai tertarik tentang jenis-jenis huruf dalam alfabet. 
Anak usia empat tahun biasanya sudah mencapai tahap ini. 
4. Tahap Membaca Lanjut (Take Off Reader Stage) 
Anak mulai sadar akan fungsi bacaan dan cara membacanya. Ia mulai tertarik 
dengan berbagai huruf atau bacaan yang ada di lingkungannya (enviromental 
print). Misalnya, anak mulai mengeja dan membaca kata dalam papan iklan 
yang ada gambarnya. Sering anak bertanya atau menjawab pertanyaan 
orangtuanya dengan mengeja tulisan. Ia juga mulai mencoba membaca huruf-
huruf yang ia jumpai di kotak kardus, bungkus makanan, dan tulisan lainnya 
yang menarik. Anak usia lima tahun biasanya sudah menunjukkan 
kemampuan ini. 
5. Tahap Membaca Mandiri (Independent Reader) 
Anak mulai dapat membaca secara mandiri. Ia mulai sering membaca buku 
sendirian. Ia juga mencoba memahami makna dari apa yang ia baca. Ia 
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mencoba menghubungkan apa yang ia baca dengan pengalamannya. Anak 
usia 6-7 tahun biasanya sudah mencapai tahap membaca mandiri. 
 Sementara itu, menurut Aisyah (2007:6.11) tahapan membaca anak usia 
TK (4-6 tahun) berada pada belajar mengenai bunyi yang berhubungan dengan 
sebagian besar huruf-huruf dalam abjad. Sebagian besar anak usia TK dapat 
membaca beberapa kata dan buku sederhana. Anak-anak di TK mengenali 
beberapa kata dengan melihat dan mengenal kata-kata tersebut secara 
keseluruhan. Kata-kata yang didapat dari penglihatan biasanya meliputi namanya 
sendiri, teman-teman kelasnya, dan kata-kata yang sering digunakan didalam 
tulisannya. Anak juga belajar kata-kata yang dilihat di sekelilingnya. 
Perkembangan kemampuan bahasa anak usia 4-6 tahun terutama pada aspek 
literasi berada pada tahap fonologi atau kemampuan dalam menguasai bunyi kata 
(Levine, 2004: 173). Perkembangan literasi (baca dan tulis) juga merupakan 
bidang penting pada masa usia 2-5 tahun (Ramli, 2005: 54). Menurut Bronson 
dalam Musfiroh (2005: 84), anak usia 4 tahun mulai menunjukkan minat aktivitas 
literasi seperti mengeja huruf, dan bunyi, menjiplak huruf, dan aktivitas lain yang 
berkaitan dengan buku. 
Perkembangan literasi anak usia 5 tahun telah mampu untuk 
mengidentifikasi huruf-huruf dan, menurut Brewer (Musfiroh, 2005:194), anak 
mampu membuat sendiri huruf-huruf tersebut. Anak juga dapat menikmati 
kegiatan “membaca dan mengeja” (Bronson dalam Musfiroh, 2005:194). Anak 
secara linguistik, memahami bahwa setiap benda memiliki nama, dan bahwa kata 
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merupakan representasi simbolik dari objek atau referen tertentu. Anak telah 
memahami bahwa kata memiliki makna. 
Anak usia 6 tahun mengalami ledakan perkembangan bahasa yang diikuti 
oleh masa transisi yang dramatis, yakni perpindahan dari ekspresi diri yang hanya 
bersifat oral ke ekspresi diri yang tertulis. Kosa kata reseptif anak bertambah pada 
periode ini, bukan saja lewat mendengar, tetapi juga lewat membaca, dan kosa 
kata ekspresif mereka meluas dari komunikasi lisan ke komunikasi tertulis 
(Bredekamp & Copple dalam Musfiroh, 2005:195). 
Berdasarkan pemaparan di atas, Kemampuan membaca anak TK berada 
pada fase pra membaca. Pada fase ini anak anak mempelajari perbedaan setiap 
huruf, mengeja huruf, menjiplak huruf, mengidentifikasikan huruf.  
  
G. Faktor Perkembangan Kemampuan Bahasa 
Perkembangan ialah suatu proses perubahan secara berurutan dan progresif 
yang terjadi sebagai akibat kematangan dan pengalaman ynag berlangsung mulai 
konsepsi sampai meninggal dunia. Perkembangan disebut sebagai suatu proses 
karena di dalamnya terjadi serangkaian perubahan, baik perubahan dari segi fisik 
maupun psikologis (Ramli, 2005: 44). Sedangkan menurut Izzaty (2005: 9) 
perkembangan merupakan pola gerakan atau perubahan yang secara dinamis 
dimulai dari pembuahan atau konsepsi dan terus berlanjut sepanjang siklus 
kehidupan manusia. 
Proses perkembangan bahasa anak, terdapat beberapa faktor yang 
memberikan pengaruh pada perkembangannya. Menurut Izzaty (2005: 11) faktor-
faktor tersebut antara lain : 
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1. Faktor bawaan, yaitu faktor yang diturunkan oleh kedua orang tuanya. Faktor 
ini dimulai dari masa pembuahan. Potensi genetik inilah yang akan berinteraksi 
dengan lingkungan sehingga membentuk bagaimana individu tersebut tumbuh 
dan berkembang. 
2. Faktor lingkungan fisik, lingkungan ini mencakup faktor kesehatan anak, 
lingkungan fisik pada umumnya dan faktor psikososial. Dalam faktor 
psikososial mencakup beberapa hal diantaranya adalah stimulasi, motivasi 
dalam mempelajari sesuatu, pola asuh, serta kasih sayang dari orang tua. 
Suyanto (2005: 164) menambahkan bahwa perkembangan bahasa terutama 
dalam kemampuan literasi sangat dipengaruhi oleh faktor kultural. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Goodman (Suyanto, 2005:164) yang menyatakan bahwa 
literasi berkembang secara natural pada setiap anak pada masyarakat yang melek 
huruf (literate). Literasi masyarakat di mana anak berada sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan kemampuan literasi anak. Keluarga yang suka membaca 
dan kaya akan bahan bacaan, akan membuat anak menjadi lebih cepat mampu 
membaca dan suka membaca. 
Sedangkan menurut Rahim (2005: 16-29) ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan bahasa anak. faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak khususnya dalam kemampuan membaca dipengaruhi 
oleh hal-hal berikut. 
1. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat 
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penglihatan bisa memperlambat kemajuan belajar membaca anak. 
Walaupun tidak mempunyai gangguan pada alat penglihatannya, beberapa 
anak mengalami kesukaran belajar  membaca. Hal itu dapat terjadi karena 
belum berkembangnya kemampuan anak dalam membedakan simbol-
simbol cetakan, seperti huruf-huruf, angka-angka dan kata-kata, misalnya 
anak belum bisa membedakan b,p dan d.  
2. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan juga dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan 
membaca anak. Faktor lingkungan ini mencakup (a) latar belakang dan 
pengalaman anak di rumah dan (b) sosial ekonomi keluarga siswa. 
a. Latar Belakang dan Pengalaman Anak di Rumah 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai dan kemampuan bahasa 
anak. Kondisi di rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak 
dalam masyarakat. Kondisi tersebut pada gilirannya dapat membantu anak, 
dan dapat juga menghalangi anak belajar membaca di rumah. Pola asuh 
orang tua dan komposisi orang dewasa di rumah juga berpengaruh pada 
kemampuan membaca anak. Pengalaman yang dibawa anak dari rumah 
juga akan mempengaruhi kemampuan berbahasa anak di sekolah. 
b. Faktor Sosial Ekonomi 
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa status sosial ekonomi siswa 
mempengaruhi kemampuan verbal siswa. Semakin tinggi status sosial 
ekonomi siswa semakin tinggi kemampuan verbal siswa. Anak-anak yang 
berasal dari rumah dengan banyak kesempatan membaca, dalam 
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lingkungan terdapat banyak bahan bacaan akan mempunyai kemampuan 
membaca yang tinggi Crawley & Mountain (Rahim, 2005: 16-29). 
3. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis ini mencakup tiga hal, yaitu 
a. Motivasi, merupakan faktor kunci merupakan sesuatu yang mendorong 
seseorang untuk belajar atau melakukan suatu kegiatan. 
b. Minat, merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca.  
c. Kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian diri, terdapat tiga aspek 
kematangan emosi dan sosial, yaitu (1) stabilitas emosi, (2) kepercayaan 
diri, dan (3) kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
perkembangan bahasa anak terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
Faktor-faktor tersebut secara umum adalah faktor fisiologis, faktor lingkungan 
dan faktor psikologis. 
  
H. Metode Pengenalan Huruf Hijaiyah 
Pengenalan huruf hijaiyah masuk ke dalam proses pembelajaran membaca 
Al Qur’an. Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan dalam belajar 
membaca Al Qur’an. Menurut Syarifuddin (2004: 81) terdapat 3 metode untuk 
mengenalkan huruf hijaiyah kepada anak yaitu 
1. Guru membaca terlebih dahulu, kemudian disusul anak. Dengan metode ini, 
guru dapat menerapkan cara membaca huruf dengan benar melalui lidahnya. 
Sedangkan anak akan dapat melihat dan menyaksikan langsung praktik 
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keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukannya, yang disebut dengan 
musyafahah atau ‘adu lidah’. 
2. Murid membaca di depan guru, sedangkan guru menyimaknya. Metode ini 
dikenal dengan metode sorogan atau ‘ardul qira’ah atau ‘setoran bacaan’. 
3. Guru mengulang-ulang bacaan, sedangkan anak menirukannya kata per kata 
dan kalimat per kalimat juga secara berulang-ulang hingga terampil dan 
benar. 
 Metode yang dapat digunakan dari ketiga metode di atas untuk tahap awal 
dalam proses pengenalan kepada anak ialah metode pertama sehingga anak 
mampu mengekspresikan bacaan huruf-huruf hijaiyah secara tepat dan benar. 
Selain ketiga metode tersebut, pengenalan huruf hijaiyah pada anak juga dapat 
menggunakan buku iqro’ atau metode iqro’. Buku iqro’ juga dapat digunakan 
sebagai metode pembelajaran bahasa, khususnya bahasa arab. Metode iqro’ 
adalah metode pembelajaran membaca huruf-huruf hijaiyah dari permulaan 
dengan disertai aturan bacaan, tanpa makna dan tanpa lagu dengan tujuan agar 
pebelajar dapat membaca Al Qur’an sesuai dengan kaidahnya 
(https://www.kompasiana.com/fuadjauhar/metode-pembelajaran-membaca-al-qur-
an_54f71281a33311ad0c8b48b1 diakses pada Selasa, 21 Maret 2017). Sifat 
metode iqra' adalah bacaan langsung tanpa di eja, artinya tidak diperkenalkan 
nama-nama huruf hijaiyah. Dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih 
bersifat individual. Prinsip-prinsip dasar dari metode iqra’ terdiri dari lima 
tingkatan pengenalan yaitu: 
1. Tariqat Asshautiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi). 
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2. Tariqat Adtadrij (pengenalan dari yang mudah pada yang sulit). 
3. Tariqat Biriyadhotil Athfal (pengenalan melalui latihan-latihan dimana lebih 
menekankan pada anak didik untuk aktif). 
4. Attawassuk Fi Maqosid La Fil Alat adalah pengajaran yang berorientasi pada 
tujuan bukan pada alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan itu. Tujuan 
yang ingin dicapai yakni anak bisa membaca Al-qur'an dengan baik dan benar 
sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid yang ada. 
5. Tariqot Bimuraat Al Isti'dadi Wattabik adalah pengajaran yang harus 
memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi-potensi dan watak anak didik. 
 Menurut Suyanto (2005: 175-177) ada empat metode yang dapat digunakan 
untuk mengenalkan huruf kepada anak di sekolah. Metode pengenalan huruf 
tersebut antara lain. 
1. Setting kelas 
Pengenalan huruf dapat dilakukan dengan guru menyetting atau mengatur 
ruang kelas. Kelas dibuat menjadi kaya akan tulisan dan huruf. Huruf-huruf 
dibuat dalam ukuran besar dan berbagai warna dan di tempel di dinding kelas. 
Setiap bagian kelas diberi nama dan ditulis dengan ukuran cukup besar. Apabila 
guru inging mengenalkan huruf hijaiyah kepada anak, maka guru dapat 
menempel huruf hijaiyah di dinding kelas atau dengan menggunakan poster. 
2. Bermain kartu huruf 
Pengenalan huruf hijaiyah juga dapat dilakukan dengan menggunakan 
permainan. Salah satu permainan pengenalan huruf hijaiyah yaitu bermain 
dengan kartu huruf. Permainan ini dilakukan dengan cara anak menyusun kartu 
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huruf sesuai dengan yang diminta oleh guru atau sesuai urutan huruf hijaiyah. 
Setiap kartu berisi satu huruf hijaiyah. Selain itu, kartu ini juga dapat digunakan 
dengan cara anak diminta mengambil salah satu kartu dan menyebutkan nama 
hurufnya dan sebagainya. Kartu huruf ini bisa digunakan dengan berbagai cara. 
3. Menggunting dan menempel huruf 
Pengenalan huruf hijaiyah dalam proses pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menggunting dan menempel huruf. Salah satu contohnya guru dapat 
menyediakan sebuah gambar. Kemudian anak diminta untuk mewarnainya dan 
memberi nama gambar tersebut dengan cara menggunting huruf dan menempel 
huruf di dekat gambar. 
Hasil dari pemaparan berbagai metode tersebut, metode yang dapat 
digunakan dalam pengenalan huruf hijaiyah kepada anak yaitu metode 
musyafahah atau ‘adu lidah’, penggunaan kartu huruf, setting kelas, menggunting 
dan menempel huruf serta metode iqro’ atau menggunakan buku iqro’.  
  
I. Kerangka Berpikir 
Huruf hijaiyah merupakan huruf penyusun kata dalam bahasa arab yang 
terdiri dari 28 huruf. Pengenalan huruf hijaiyah menggunakan buku iqra’ atau 
metode iqra’ dimana dalam penggunaannya menggunakan CBSA (Cara Belajar 
Siswa Aktif). Anak terkadang merasa kesulitan membaca buku iqro’ karena huruf 
hijaiyah bukanlah huruf alfabet atau penyusun kata dalam bahasa indonesia. 
Selain itu huruf hijaiyah juga jarang dijumpai oleh anak dalam konteks lain selain 
dalam buku iqro’ misal dalam tulisan bungkus makanan, poster, dan sebagainya. 
25 
 
Anak dikatakan mengenal huruf hijaiyah oleh guru apabila anak sudah mampu 
membaca buku iqro’ dengan lancar.  
Kemampuan mengenal huruf hijaiyah tidak hanya sebatas mengenai lancar 
dalam membaca buku iqro’. Ada beberapa tahapan hingga akhirnya anak 
dikatakan telah mampu mengenal huruf hijaiyah. Tahapan tersebut meliputi (1) 
anak mampu mengidentifikasikan huruf-huruf hijaiyah, (2) anak mampu 
melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar sesuai dengan makhrajnya, (3) 
anak mampu menuliskan huruf-huruf hijaiyah, dan (4) anak mampu menghafal 
huruf hijaiyah. Kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah juga dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor fisiologis, faktor lingkungan 
dan faktor psikologis. 
Pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah tidak hanya sebatas membaca 
buku iqro’ saja dimana anak langsung membaca huruf hijaiyah yang telah diberi 
harokat. Ada beberapa metode lain yang dapat digunakan dalam mengenalkan 
huruf hijaiyah selain menggunakan metode iqra atau buku iqra’. Metode tersebut 
antara lain metode musyafahah atau adu lidah, penggunaan kartu huruf, setting 
kelas, menggunting dan menempel huruf. 
Tahapan kemampuan mengenal huruf hijaiyah yang akan diteliti dalam 
penelitian ini hanya sampai pada tahapan kedua yaitu dimana anak mampu 
melafalkan huruf hijaiyah dengan lancar dan belum sampai ke makhraj yang 
benar. Kemampuan mengenal huruf hijaiyah merupakan variabel yang akan 
dianalisis dalam penelitian identifikasi kemampuan anak dalam mengenal huruf 





J. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan kajian teori tersebut maka terdapat 
pertanyaan penelitian mengenai kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah 
di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo sebagai berikut. 
1. Bagaimana kemampuan anak dalam menyebutkan nama huruf hijaiyah di TK 
se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo ? 
2. Bagaimana kemampuan anak dalam melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara 
berurutan di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo ? 
3. Bagaimana kemampuan anak dalam melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara 
acak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo ? 
4. Apakah faktor fisiologis mempengaruhi anak dalam mengenal huruf hijaiyah 
di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo? 
5. Apakah faktor lingkungan mempengaruhi anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo ? 
6. Apakah faktor psikologis mempengaruhi anak dalam mengenal huruf hijaiyah 
di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo ? 
7. Bagaimana penggunaan metode musyafahah atau adu lidah dalam 
mengenalkan huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo ? 
8. Bagaimana penggunaan metode ‘ardul qira’ah atau setoran bacaan dalam 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alami maupun 
rekayasa buatan manusia (Sukmadinata, 2015: 72). Cohen dan Nomion (Sukardi, 
2007: 193) menyatakan bahwa penelitian survey merupakan salah satu dari jenis 
penelitian deskriptif. Sukmadinata (2015: 82) menambahkan bahwa survey 
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang populasi yang besar 
dengan menggunakan sampel yang relatif kecil. 
Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah kemampuan anak 
dalam mengenal huruf hijaiyah. Dengan penelitian survey, peneliti berharap dapat 
menemukan berbagai informasi yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti, 
data yang akan didapatkan lebih mendalam dan bermakna, dan dapat 
mendeskripsikan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah, sehingga 
tujuan penelitian dapat tercapai serta peneliti memperoleh pengetahuan tentang 
kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah di TK se-kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 
61). Peneliti akan menganalisis satu variabel yaitu kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah. Definisi operasional variabel ini adalah kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah adalah kemampuan untuk mengetahui nama huruf dan 
lafal dari huruf hijaiyah. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 4-6 tahun dan guru atau kepala 
sekolah yang berada di lembaga TK yang menyelenggarakan pembelajaran 
pengenalan huruf hijaiyah. Terdapat 9 TK yang menyelenggarakan pembelajaran 
pengenalan huruf hijaiyah dari 20 TK yang ada di Kecamatan Samigaluh. TK 
tersebut antara lain TK Pertiwi, TK ABA Munggang Wetan, TK ABA Sidosari, 
TK ABA Siti Mariyah 2, TK ABA Siti Masithoh, TK ABA Kalinongko, TK Al 
Hidayah Kebonharjo, TK ABA Nglinggo, dan TK Islam Al Qur’an. Pada tabel 1 
berikut ini ditampilkan data jumlah anak di TK yang menyelenggarakan 
pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah. 
Tabel 1. Daftar jumlah anak di TK Penyelenggara Pembelajaran Pengenalan 
Huruf Hijaiyah 
No Nama Sekolah Jumlah Anak 
1 TK Pertiwi 28 
2 TK ABA Munggang Wetan 18 
3 TK ABA Sidosari 20 
4 TK ABA Siti Mariyah II 10 
5 TK ABA Siti Masithoh 7 
6 TK ABA Kalinongko 11 
7 TK Al Hidayah Kebonharjo 11 
8 TK ABA Nglinggo 11 





D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
yang menyelenggarakan pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : 
1. Observasi  
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung. Margono (Zuriah, 2009: 173) mendefinisikan observasi 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara menurut 
Arikunto (2006: 157), yang kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi, 
yaitu observasi nonsistematis (tidak menggunakan instrumen pengamatan) dan 
observasi sistematis (menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan). 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi sistematis 
karena observasi dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman 
sebagai instrumen pengamatan. Observasi dilakukan pada anak usia 4-6 tahun di 
TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon progo. Sebelum melakukan observasi, 
peneliti membuat pedoman observasi sebagai acuan observasi agar tetap fokus 
pada tujuan utama penelitian, yaitu untuk mengetahui perkembangan kemampuan 
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anak dalam mengenal huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon 
Progo.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2002: 206). 
Metode dokumentasi dilakukan dengan tujuan mengambil data-data yang ada di 
TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo yang berupa data guru, data siswa, 
struktur organisasi dan buku prestasi iqro’ siswa.  
3. Wawancara 
Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam kemampuan 
anak mengenal huruf hijaiyah maupun orang-orang yang mengetahui lebih dalam 
tentang berbagai aspek yang berhubungan dengan pengenalan huruf hijaiyah. 
Sumber data dalam teknik wawancara adalah kepala sekolah, guru kelas dan guru 
mengaji. Kegiatan wawancara dilakukan di TK se-kecamatan Samigaluh Kulon 
Progo untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang pengenalan huruf 
hijaiyah. 
Menurut Arikunto (2002: 202), secara garis besar pedoman wawancara 
dibedakan menjadi dua. Pertama adalah pedoman wawancara tidak terstruktur 
yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 
Sedangkan yang kedua adalah pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman 
wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list.  
Peneliti menggunakan pedoman wawancara tidak terstruktur karena ingin 
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menggali sedalam mungkin terhadap apa yang peneliti teliti, sehingga hasilnya 
benar-benar dapat dipertanggungjwabkan. 
F. Kisi-kisi Instrumen 
Menurut Arikunto (2002: 136) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, 
ceklis (check-list) atau daftar centang, pedoman wawancara, pedoman 
pengamatan. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pedoman observasi berupa check-list.  
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Observasi Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 
Variabel Indikator Aspek yang Diamati 









hijaiyah dengan baik 












Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Observasi Faktor dan Metode Pengenalan Huruf 
Hijaiyah 
Indikator Aspek yang Diamati 
1. Faktor kemampuan mengenal 
huruf hijaiyah 
1. Faktor fisiologis 
2. Faktor lingkungan 
3. Faktor psikologis 
2. Metode pengenalan huruf 
hijaiyah 
1. Metode musyafahah atau adu lidah 
2. Metode ‘ardhul qira’ah atau setoran 
bacaan 




Arikunto (2002: 136) mengungkapkan bahwa check-list adalah daftar 
variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dalam hal ini peneliti tinggal memberi 
tanda cek (v) pada setiap pemunculan gejala yang dimaksud. Sebelum menyusun 
instrumen penelitian, perlu disusun kisi-kisi instrumen untuk memudahkan dalam 
penyusunan instrumen. Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kisi-kisi instrumen observasi dan wawancara. Kisi-kisi instrumen observasi 
ditampilkan pada tabel 2 dan tabel 3 di halaman 31 sedangkan kisi-kisi instrumen 
wawancara ditampilkan pada tabel 4 berikut. 
Tabel.4 Kisi-kisi Wawancara 
No Aspek yang diteliti 
1 Apakah faktor fisiologis mempengaruhi anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah ? 
2 Apakah faktor lingkungan mempengaruhi anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah ? 
3 Apakah faktor psikologis mempengaruhi anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah ? 
4 Bagaimana penggunaan metode musyafahah atau adu lidah dalam 
mengenalkan huruf hijaiyah ? 
5 Bagaimana penggunaan metode ‘ardul qira’ah atau setoran bacaan dalam 
mengenalkan huruf hijaiyah ? 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji keabsahan data. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data menurut Moleong (2005:327) meliputi 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamatan, triangulasi, 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi, analisis kasus negatif, pengecekan anggota, 
uraian rinci, dan auditing. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Moleong (2005: 330) triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
33 
 
data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. 
Denzin (2009:271) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori. Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali derajat 
kepercayaan data. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara mengkonsultasikan hasil 
penelitian kepada dosen pembimbing skripsi. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif. Pada analisis data ini di dalamnya mencakup penggunaan 
angka-angka yang masih sederhana yaitu frekuensi dan persentase yang diperoleh 
dari perhitungan data hasil observasi. Data yang telah diperoleh kemudian 
dikumpulkan dan langkah selanjutnya dalam penelitian adalah menganalisis data. 
Selain itu juga menentukan kriteria dalam pengkategorian hasil penelitian dilihat 
berdasarkan skor persentase yang diperoleh dengan maksud untuk mengetahui 
seberapa jauh perkembangan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah di 
TK se-Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulon Progo. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto (2005: 44) yang menyebutkan 
kriteria dengan menggunakan kesesuaian skor persentase, yaitu anak yang 
memperoleh skor dengan persentase 81%-100% termasuk dalam kriteria sangat 
baik, untuk skor dengan persentase 61%-80% termasuk dalam kriteria baik, untuk 
skor 41%-60% termasuk dalam kriteria cukup, untuk skor dengan persentase 
21%-40% termasuk dalam kriteria kurang dan untuk skor dengan persentase 0%-
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20% masuk dalam kriteria kurang sekali. Untuk lebih jelasnya kriteria dasar 
mengenal huruf hijaiyah dapat dilihat pada tabel halaman 34. 
Tabel 5. kriteria dasar mengenal huruf hijaiyah 
No Skor Persentase Kriteria 
1 81%-100% Sangat baik 
2 61%-80% Baik 
3 41%-60% Cukup 
4 21%-40% Kurang 
5 0%-20% Kurang sekali 
  
Selain itu, penggunaan persentase sebagai alat untuk menyajikan informasi 
juga memiliki keuntungan bahwa dengan persentase tersebut pembaca laporan 
penelitian akan mengetahui seberapa jauh sumbangan tiap-tiap bagian (aspek) 
didalam keseluruhan konteks permasalahan yang sedang dibicarakan (Arikunto, 
2005: 267). Menurut Purwanto (2006: 102), persentase dapat dicari dengan 
menggunakan rumus berikut. 
 
NP =R    x 100 
        SM 
Keterangan : 
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = bilangan tetap 
 
 Data skor hasil observasi kemudian akan disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi dan diagram batang. Berikut langkah-langkah yang perlu 
dilakukan untuk menyusun tabel distribusi frekuensi menurut Sugiyono (2005; 
29-30): 
a. Menghitung jumlah kelas interval. Jumlah kelas interval dapat dihitung 
dengan rumus: K = 1 + 3,3 log n 
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b. Menghitung rentang data dengan skor terbesar dikurangi skor terkecil 
dengan rumus: R = Xt – Xr 
c. Menghitung panjang kelas dengan rumus : i = R/K 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo. Data dari 
penelitian ini berasal dari observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan lembar observasi. Observasi dilakukan kurang lebih selama dua 
hari untuk setiap TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo dengan subjek 
penelitian sebanyak 126 anak. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan 
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
yang akan disajikan oleh peneliti meliputi deskripsi lokasi dan deskripsi data hasil 
penelitian. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di taman kanak-kanak se-Kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo pada tanggal 29 Mei 2017-16 Juni 2017 dengan metode observasi. 
Subjek dalam penelitian adalah anak usia 4-6 tahun yang berada di taman kanak-
kanak yang menyelenggarakan pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah di 
kecamatan Samigaluh. Terdapat 9 TK yang menyelenggarakan pembelajaran 
pengenalan huruf hijaiyah dari 20 TK yang ada di Kecamatan Samigaluh. Dari 9 
TK tersebut, terdapat 126 anak dengan rentang usia 4-6 tahun yang menjadi 
subyek dalam penelitian ini. Taman Kanak-kanak tersebut antara lain TK Pertiwi, 
TK ABA Munggang Wetan, TK ABA Sidosari, TK ABA Siti Mariyah II, TK 
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ABA Siti Masithoh, TK ABA Kalinongko, TK Al Hidayah Kebonharjo, TK ABA 
Nglinggo, dan TK Islam Al Qur’an. 
a. TK Pertiwi 
TK Pertiwi beralamatkan di Jetis, Gerbosari, Samigaluh, Kulon Progo. Visi 
dari TK Pertiwi adalah “Terbentuknya anak didik yang sehat, cerdas, ceria, 
terampil dan berakhlak mulia”. Kepala TK Pertiwi yaitu Ibu Surtini, S.Pd. yang 
sekaligus merangkap menjadi pendidik kelompok B. Jumlah pendidik di TK 
Pertiwi adalah 3 pendidik dengan satu pendidik merangkap menjadi kepala 
sekolah dan satu pendidik khusus mengajar membaca buku iqro’ atau Al Qur’an. 
Jumlah seluruh siswa di TK Pertiwi adalah 28 anak dengan 14 anak perempuan 
dan 14 anak laki-laki. Pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan program TPA 
(Taman Pendidikan AL Qur’an) yang diselenggarakan setiap hari senin sampai 
jum’at dan dilakukan di sela-sela kegiatan pembelajaran berlangsung. 
b. TK ABA Munggangwetan 
TK ABA Munggangwetan beralamatkan di Munggangwetan, Sidoharjo, 
Samigaluh, Kulon Progo. “Terciptanya sistem pendidikan pra sekolah yang sehat, 
cerdas dan ceria untuk mengembangkan potensi anak yang berakhlak mulia sejak 
dini” merupakan visi dari TK ABA Munggangwetan. Kepala TK ABA 
Munggangwetan yaitu Ibu Tri Lestari, S.Pd. AUD yang merangkap menjadi 
pendidik. Jumlah pendidik di TK ABA Munggangwetan adalah 2 pendidik 
dengan salah satu pendidik merangkap menjadi kepala sekolah. Jumlah seluruh 
siswa di TK ABA Munggangwetan adalah 18 anak dengan 9 anak perempuan dan 
9 anak laki-laki. Pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan program TPA 
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(Taman Pendidikan AL Qur’an) yang diselenggarakan setiap hari jum’at dan 
sabtu dilakukan di pagi hari atau disaat jam istirahat. 
c. TK ABA Sidosari 
TK ABA Sidosari beralamatkan di Pengos A, Gerbosari, Samigaluh, Kulon 
Progo. “Terbentuknya peserta didik yang sehat, cerdas dan berakhlak mulia 
berbasis budaya” merupakan visi dari TK ABA Sidosari. Kepala TK ABA 
Sidosari yaitu Ibu Pardinah yang merangkap menjadi pendidik. Jumlah pendidik 
di TK ABA Sidosari adalah 2 pendidik dengan salah satu pendidik merangkap 
menjadi kepala sekolah. Jumlah seluruh siswa di TK ABA Sidosari adalah 20 
anak dengan 10 anak perempuan dan 10 anak laki-laki. Pengenalan huruf hijaiyah 
dilakukan dengan program TPA (Taman Pendidikan AL Qur’an) yang 
diselenggarakan tiga kali dalam satu minggu dan dilaksanakan pagi hari sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai. 
d. TK ABA Siti Mariyah II 
TK ABA Siti Mariyah II beralamatkan di Kalirejo, Pagerharjo, Samigaluh, 
Kulon Progo. “Terbentuknya anak didik sehat, cerdas, ceria, berakhlak mulia, 
bertanggung jawab serta mandiri” merupakan visi dari TK ABA Siti Mariyah II. 
Kepala TK ABA Siti Mariyah II adalah Ibu Siti Asmunah, S.Pd. AUD yang 
merangkap menjadi pendidik. Jumlah pendidik di TK ABA Siti Mariyah II adalah 
2 pendidik dengan salah satu pendidik merangkap menjadi kepala sekolah. Jumlah 
seluruh siswa di TK ABA Siti Mariyah II adalah 10 anak dengan 5 anak 
perempuan dan 5 anak laki-laki. Pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan 
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program TPA (Taman Pendidikan AL Qur’an) yang diselenggarakan setiap hari 
jum’at pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 
e. TK ABA Siti Masithoh 
TK ABA Siti Masithoh beralamatkan di Nyemani, Sidoharjo, Samigaluh, 
Kulon Progo. “Terbentuknya anak didik berakhlak mulia, cerdas, bertanggung 
jawab serta mandiri” merupakan visi dari TK ABA Siti Masithoh. Kepala TK 
ABA Siti Masithoh yaitu Bapak Sahlan, S.Pg.TK yang merangkap menjadi 
pendidik. Jumlah pendidik di TK ABA Siti Masithoh adalah 3 orang dengan salah 
satu pendidik merangkap menjadi kepala sekolah dan satu pendidik mengajar saat 
ekstrakurikuler membaca, menghitung dan membaca buku iqro’. Jumlah seluruh 
siswa di TK ABA Siti Masithoh adalah 7 anak dengan 4 anak perempuan dan 3 
anak laki-laki. Pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan program TPA (Taman 
Pendidikan AL Qur’an) yang diselenggarakan setiap hari senin sampai jum’at dan 
dilakukan di sela-sela kegiatan pembelajaran berlangsung.  
f. TK ABA Kalinongko 
TK ABA Kalinongko beralamatkan di Sendangmulyo, Purwoharjo, 
Samigaluh, Kulon Progo. “Terbentuknya anak didik berakhlak mulia, cerdas, 
bertanggung jawab serta mandiri” merupakan visi dari TK ABA Kalinongko. 
Kepala TK ABA Kalinongko yaitu Ibu Erna Puspitarini, S.Pd. yang merangkap 
menjadi pendidik. Jumlah pendidik di TK ABA Kalinongko adalah 2 orang 
dengan salah satu pendidik merangkap menjadi kepala sekolah. Jumlah seluruh 
siswa di TK ABA Kalinongko adalah 11 anak dengan 6 anak perempuan dan 5 
anak laki-laki. Pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan program TPA (Taman 
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Pendidikan AL Qur’an) yang diselenggarakan setiap hari senin sampai kamis dan 
dilakukan di waktu istirahat. 
g. TK Al Hidayah Kebonharjo 
TK Al Hidayah Kebonharjo beralamatkan di Pringtali, Kebonharjo, 
Samigaluh, Kulon Progo. Kepala TK Al Hidayah Kebonharjo yaitu Ibu Ritah 
Arini Janah yang merangkap menjadi pendidik. Jumlah pendidik di TK Al 
Hidayah Kebonharjo adalah satu pendidik yang juga merangkap menjadi kepala 
sekolah. Jumlah seluruh siswa di TK Al Hidayah Kebonharjo adalah 11 anak 
dengan 6 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Pengenalan huruf hijaiyah 
dilakukan dengan program TPA (Taman Pendidikan AL Qur’an)  yang 
diselenggarakan setiap hari Kamis dan dilakukan di waktu istirahat. 
h. TK ABA Nglinggo 
TK ABA Nglinggo beralamatkan di Nglinggo, Pagerharjo, Samigaluh, 
Kulon Progo. “Terbentuknya anak didik berakhlak mulia, cerdas, bertanggung 
jawab serta mandiri” merupakan visi dari TK ABA Nglinggo. Kepala TK ABA 
Nglinggo yaitu Ibu Apriliani, S.Pd. yang merangkap menjadi pendidik. Jumlah 
pendidik di TK ABA Nglinggo adalah 2 pendidik dengan salah satu pendidik 
merangkap menjadi kepala sekolah. Jumlah seluruh siswa di TK ABA Nglinggo 
yaitu terdapat 11 anak dengan 3 anak perempuan dan 8 anak laki-laki. Pengenalan 
huruf hijaiyah dilakukan dengan program TPA (Taman Pendidikan AL Qur’an)  





i. TK Islam Al Qur’an 
TK Islam Al Qur’an beralamatkan di Madigondo, Sidoharjo, Samigaluh, 
Kulon Progo. “Terwujudnya anak didik yang sehat, cerdas, ceria dan berakhlak 
mulia dalam disiplin islam” merupakan visi dari TK Islam Al Qur’an. Kepala TK 
Islam Al Qu’an yaitu Ibu Suandiyah, S.Pd.AUD yang merangkap menjadi 
pendidik. Jumlah pendidik di TK Islam Al Qur’an adalah 2 pendidik dengan salah 
satu pendidik merangkap menjadi kepala sekolah. Jumlah seluruh siswa di TK 
Islam Al Qur’an yaitu 10 anak dengan 5 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. 
Pengenalan huruf hijaiyah dilakukan dengan program TPA (Taman Pendidikan 
AL Qur’an)  yang diselenggarakan setiap hari dan dilakukan saat pagi hari 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil skor yang diperoleh dari observasi kemampuan anak dalam mengenal 
huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh terdapat pada data hasil observasi. 
Perolehan skor terhadap kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah yang 
diolah adalah skor dari setiap indikator dan total skor dari hasil observasi pada 
anak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo. Perolehan skor dari setiap 
indikator dan juga total keseluruhan skor mengenai kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo akan 
dijabarkan berikut ini. 
a. Kemampuan Menyebutkan Nama Huruf Hijaiyah 
Pemerolehan data mengenai kemampuan anak dalam menyebutkan nama 
huruf hijaiyah dilakukan dengan cara guru menunjukkan huruf hijaiyah dari alif (ﺍ) 
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sampai dengan ya’ (ﻱ) yang tidak diberi harokat kemudian anak diminta untuk 
menyebutkan nama-nama hurufnya. Berdasarkan hasil observasi terhadap 126 
anak dengan indikator kemampuan menyebutkan nama huruf hijaiyah di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo, diperoleh skor tertinggi 3, skor terendah 1, 
dan rata-rata 1,85. Pemerolehan skor pada kemampuan menyebutkan nama huruf 
hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo akan ditampilkan pada 
tabel 6 dan gambar 2 berikut ini. 
Tabel 6. Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan Menyebutkan Nama 
Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
No   Skor Frekuensi 
1. 1 39 
2. 2 67 























Gambar 2. Histogram Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan 
Menyebutkan Nama Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
 
Skor 3 diperoleh oleh 20 anak yang berarti anak mampu menyebutkan nama 
dan menunjukkan huruf hijaiyah yang sesuai dengan benar. Skor 2 diperoleh oleh  
67 anak yang berarti anak mampu menyebutkan nama dan menunjukkan huruf 
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hijaiyah dengan sesuai. Kemudian pada skor 1 diperoleh oleh 39 anak yang berarti 
anak mampu menyebutkan nama dan menunjukkan huruf hijaiyah dibantu oleh 
guru.  
Data skor yang telah diperoleh dari observasi pada 126 anak di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo kemudian digunakan untuk menarik 
kesimpulan. Kesimpulan tersebut dicari dengan cara skor yang diperoleh setiap 
anak dikriteriakan masing-masing berdasarkan kriteria dasar menurut Arikunto. 
Kriteria kemampuan anak dalam menyebutkan nama huruf hijaiyah di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo akan ditampilkan pada tabel 7 dan gambar 3 
berikut ini. 
Tabel 7. Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Menyebutkan Nama Huruf 
Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 20 15,90% 
2. Baik 67 53,10% 
3. Cukup 0 0% 
4. Kurang 39 31% 
5. Kurang Sekali 0 0% 
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Gambar 4. Histogram Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Menyebutkan Nama 
Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 126 anak di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo terdapat 20 anak dengan persentase 15,90% 
dari jumlah keseluruhan anak berada pada kriteria sangat baik dalam  
menyebutkan nama huruf hijaiyah. Anak yang berada pada kriteria sangat baik 
berarti anak mampu menyebutkan nama dan menunjukkan huruf hijaiyah yang 
sesuai dengan benar. Pada kriteria baik dalam menyebutkan nama huruf hijaiyah 
diperoleh oleh 67 anak dengan persentase 53,10% dari jumlah keseluruhan anak. 
Anak yang memperoleh kriteria baik berarti anak mampu menyebutkan nama dan 
menunjukkan huruf hijaiyah dengan sesuai. Kemudian pada kriteria kurang dalam 
menyebutkan nama huruf  hijaiyah diperoleh oleh 20  anak dengan persentase 
15,90% dari jumlah keseluruhan anak. Anak yang berada pada kriteria kurang 
berarti anak mampu menyebutkan nama dan menunjukkan huruf hijaiyah dengan 
dibantu oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi tidak ada anak yang berada dalam kriteria 
cukup dan kurang sekali.  Kemampuan anak dalam menyebutkan nama huruf  
hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar (53, 10% dari total keseluruhan anak) berada dalam kriteria baik. 
b. Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah Secara Berurutan 
Pemerolehan data mengenai kemampuan anak dalam melafalkan bunyi 
huruf hijaiyah secara berurutan dilakukan dengan cara anak diminta untuk 
membaca buku iqro’ jilid 1 bagian halaman terakhir/ EBTA dimana sudah 
tersusun huruf hijaiyah yang berharokat fathah dari alif (ﺍ) sampai ya’ (ﻱ). 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 126 anak dengan indikator kemampuan 
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melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan di TK se-Kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo, diperoleh skor tertinggi 3, skor terendah 1, dan rata-rata 2, 35. 
Pemerolehan skor pada kemampuan melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara 
berurutan di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo akan ditampilkan pada 
tabel 8 dan gambar 4 berikut ini. 
Tabel 8. Pemerolehan Skor Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah Secara 
Berurutan di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
No Skor Frekuensi 
1. 1 14 
2. 2 54 
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Gambar 4. Histogram Pemerolehan Skor Kemampuan Melafalkan Bunyi 
Huruf Hijaiyah Secara Berurutan di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
 
Skor 3 diperoleh oleh 58 anak yang berarti anak mampu melafalkan bunyi 
huruf hijaiyah secara berurutan dengan lancar. Skor 2 diperoleh oleh 54 anak yang 
berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan dengan 
lancar dan masih dibantu guru. Kemudian pada skor 1 diperoleh oleh 14 anak 
yang berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan 
dengan masih terbata-bata dan dibantu oleh guru.  
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Data skor yang telah diperoleh dari observasi pada 126 anak di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo kemudian digunakan untuk menarik 
kesimpulan. Kesimpulan tersebut dicari dengan cara skor yang diperoleh setiap 
anak dikriteriakan masing-masing berdasarkan kriteria dasar menurut Arikunto. 
Kriteria kemampuan melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo akan ditampilkan pada tabel 9 dan gambar 5 
berikut ini. 
Tabel 9. Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah 
Secara Berurutan di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 58 46% 
2. Baik 54 42,90% 
3. Cukup 0 0% 
4. Kurang 14 11,10% 
5. Kurang Sekali 0 0% 
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Gambar 5. Histogram Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan Bunyi 
Huruf Hijaiyah Secara Berurutan di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 126 anak di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo terdapat 58 anak dengan persentase 46% dari 
jumlah keseluruhan anak berada pada kriteria sangat baik dalam melafalkan bunyi 
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huruf hijaiyah secara berurutan. Anak yang berada pada kriteria sangat baik 
berarti anak mampu melafalkan huruf hijaiyah secara berurutan dengan lancar dan 
cepat. Pada kriteria baik dalam melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan 
diperoleh oleh 54 anak dengan persentase 42,90% dari jumlah keseluruhan anak. 
Anak yang memperoleh kriteria baik berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf 
hijaiyah secara berurutan dengan lancar. Kemudian pada kriteria kurang dalam 
melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan diperoleh oleh 14 anak dengan 
persentase 11,10% dari jumlah keseluruhan anak. Anak yang berada pada kriteria 
kurang berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan 
dengan masih terbata-bata dan dibantu oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi tidak ada anak yang berada dalam kriteria 
cukup dan kurang sekali. Kemampuan anak dalam melafalkan bunyi huruf 
hijaiyah secara berurutan di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar (46% dari total keseluruhan anak) berada 
dalam kriteria sangat baik.  
c. Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah Secara Acak 
Pemerolehan data mengenai kemampuan anak dalam melafalkan bunyi 
huruf hijaiyah secara acak dilakukan dengan cara anak diminta untuk membaca 
buku iqro’ sesuai dengan halaman terakhir yang dibaca saat mengaji dengan guru. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 126 anak dengan indikator kemampuan 
melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak di TK se-Kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo, diperoleh skor tertinggi 3, skor terendah 1, dan rata-rata 2, 01. Skor 
3 diperoleh oleh 28 anak yang berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf 
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hijaiyah secara acak dengan lancar. Skor 2 diperoleh oleh 71 anak yang berarti 
anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak dengan lancar dan 
masih dibantu oleh guru. Kemudian pada skor 1 diperoleh oleh 27 anak yang 
berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak dengan masih 
terbata-bata dan dibantu oleh guru. Pemerolehan skor pada kemampuan 
melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak di TK se-Kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo akan ditampilkan pada tabel 10 dan gambar 6 berikut ini.  
Tabel 10. Pemerolehan Skor Kemampuan Melafalkan Huruf Hijaiyah Secara 
Acak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
No Skor Frekuensi 
1. 1 27 
2. 2 71 
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Gambar 7. Histogram Pemerolehan Skor Hasil Observasi Kemampuan 
Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah Secara Acak Di TK Se-Kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo 
 
Data skor yang telah diperoleh dari observasi pada 126 anak di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo kemudian digunakan untuk menarik 
kesimpulan. Kesimpulan tersebut dicari dengan cara skor yang diperoleh setiap 
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anak dikriteriakan masing-masing berdasarkan kriteria dasar menurut Arikunto. 
Kriteria kemampuan melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo akan ditampilkan pada tabel 11 dan gambar 7 
berikut ini. 
Tabel 11. Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf Hijaiyah 
Secara Acak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 28 22,22% 
2. Baik 71 56,35% 
3. Cukup 0 0% 
4. Kurang 27 21,43% 
5. Kurang Sekali 0 0% 
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Gambar 7. Histogram Kriteria Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan Bunyi 
Huruf Hijaiyah Secara Acak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 126 anak di TK se-
Kecamatan Samigaluh Kulon Progo terdapat 28 anak dengan persentase 22,22% 
dari jumlah keseluruhan anak berada pada kriteria sangat baik dalam melafalkan 
bunyi huruf hijaiyah secara acak. Anak yang berada pada kriteria sangat baik 
berarti anak mampu melafalkan huruf hijaiyah secara acak dengan lancar. Pada 
kriteria baik dalam melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak diperoleh oleh 71 
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anak dengan persentase 56,35% dari jumlah keseluruhan anak. Anak yang 
memperoleh kriteria baik berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah 
secara acak dengan lancar dan masih dibantu oleh guru. Kemudian pada kriteria 
kurang dalam melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak diperoleh oleh 27 anak 
dengan persentase 21,43% dari jumlah keseluruhan anak. Anak yang berada pada 
kriteria kurang berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak 
dengan masih terbata-bata dan dibantu oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi tidak ada anak yang berada dalam kriteria 
cukup dan kurang sekali. Kemampuan anak dalam melafalkan bunyi huruf 
hijaiyah secara acak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar (56,35% dari total keseluruhan anak) berada 
dalam kriteria sangat baik.  
Selain skor disajikan berdasarkan indikator, skor juga akan disajikan 
berdasarkan rerata total skor dari keseluruhan indikator. Rerata total skor ini 
diperoleh dengan cara skor dari setiap indikator dijumlahkan kemudian dibagi tiga 
(sejumlah aspek yang diamati). Rerata skor ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah.  
Distribusi frekuensi rerata total skor hasil observasi kemampuan anak 
dalam mengenal huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
diperoleh frekuensi tertinggi berada pada rerata skor 2,33 yaitu terdapat 35 anak 
yang memperoleh skor tersebut. Anak-anak yang memperoleh skor 2,33 berarti 
anak mampu mengenali huruf hijaiyah yang dibuktikan dengan dua indikator dari 
variabel mengenal huruf hijaiyah memperoleh skor 2 dan satu indikator 
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memperoleh skor 3. Kemudian pada rerata skor 1,00 diperoleh oleh 14 anak yang 
berarti kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah masih kurang yang 
dibuktikan dengan ketiga indikator dari variabel mengenal huruf hijaiyah 
memperoleh skor 1. Rerata Skor Hasil Observasi Kemampuan Anak dalam 
Mengenal Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo akan 
ditampilkan pada tabel 12 dan gambar 8 berikut ini. 
Tabel 12. Tabel Frekuensi Rerata Skor Hasil Observasi Kemampuan Anak dalam 
Mengenal Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
No Rerata skor Frekuensi 
1 1.00 14 
2 1.33 10 
3 1.67 9 
4 2.00 32 
5 2.33 35 
6 2.67 16 
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Gambar 8. Histogram Rerata Skor Hasil Observasi Kemampuan Anak Dalam 
Mengenal Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
 
Rerata skor 1,33 diperoleh oleh 10 anak yang berarti kemampuan anak 
dalam mengenali huruf hijaiyah masih kurang yang dibuktikan dengan dua 
indikator dari variabel mengenal huruf hijaiyah memperoleh skor 1 dan satu 
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indikator memperoleh skor 2. Pada rerata skor 1,67 diperoleh oleh 9 anak yang 
berarti kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah sudah cukup baik yang 
dibuktikan dengan dua indikator dari variabel mengenal huruf hijaiyah 
memperoleh skor 2 dan satu indikator memperoleh skor 1. Kemudian 32 anak 
memperoleh rerata skor 2,00 yang berarti kemampuan anak dalam mengenali 
huruf hijaiyah sudah baik yang dibuktikan dengan ketiga indikator dari variabel 
mengenal huruf hijaiyah memperoleh skor 2.  
Rerata skor 2,67 diperoleh oleh 16 anak yang berarti kemampuan anak 
dalam mengenali huruf hijaiyah sudah baik yang dibuktikan dengan dua indikator 
dari variabel mengenal huruf hijaiyah memperoleh skor 3 dan satu indikator 
memperoleh skor 1. Kemudian 10 anak memperoleh rerata skor 3,00 yang berarti 
kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah sudah sangat baik yang 
dibuktikan dengan ketiga indikator dari variabel mengenal huruf hijaiyah 
memperoleh skor 3. Berdasarkan data total skor yang telah diperoleh dari 
observasi pada 126 anak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo kemudian 
digunakan untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan tersebut dicari dengan cara 
skor yang diperoleh setiap anak dikriteriakan masing-masing berdasarkan kriteria 
dasar menurut Arikunto.  
Hasil observasi yang dilakukan pada 126 anak di TK se-Kecamatan 
Samigaluh Kulon Progo diperoleh data 26 anak atau 20,63% dari total seluruh 
anak berada pada kriteria sangat baik yang berarti anak mampu mengenal huruf 
hijaiyah dengan lancar, benar dan cepat. Anak yang memperoleh kriteria baik 
terdapat 67 anak dengan persentase 53,17% yang berarti anak mampu mengenal 
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huruf hijaiyah dengan lancar dan benar. Pada kriteria cukup diperoleh oleh 19 
anak dengan persentase 15,08% yang berarti anak mampu mengenal huruf 
hijaiyah dengan lancar. Pada kriteria kurang diperoleh oleh 14 anak dengan 
persentase 11,12% yang berarti anak mampu mengenal huruf hijaiyah dengan 
terbata-bata dan dibantu oleh guru, dan berdasarkan hasil observasi tidak ada anak 
yang berada dalam kriteria kurang sekali. Persentase kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah berdasarkan hasil observasi di TK se-Kecamatan 
Samigaluh Kulon Progo dapat dilihat pada tabel 13 dan gambar 9 berikut. 
Tabel 13. Kriteria Rerata Skor Hasil Observasi Kemampuan Anak Dalam 
Mengenal Huruf Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
No Kriteria Frekuensi Persentase 
1. Sangat Baik 26 20,63% 
2. Baik 67 53,17% 
3. Cukup 19 15,08% 
4. Kurang 14 11,12% 
5. Kurang Sekali 0 0% 
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Gambar 9. Histogram Kriteria Rerata Skor Hasil Observasi Kemampuan Anak 
Dalam Mengenal Huruf Hijaiyah di Tk se-Kecamatan Samigaluh Kulon progo 
 
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
(53,17% dari total keseluruhan) kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah 
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di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo berada dalam kriteria baik yang 
berarti anak mampu mengenal huruf hijaiyah dengan lancar dan benar.  
d. Faktor-faktor perkembangan kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah  
 
Data hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo diperoleh dari wawancara dengan guru atau kepala sekolah dan 
observasi selama proses pengambilan data. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, faktor-faktor perkembangan kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo antara lain. 
1. Faktor Fisiologis 
Hasil penelitian dari observasi kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah, secara kesehatan fisik, anak-anak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon 
Progo memiliki anggota tubuh yang lengkap dan sehat tanpa ada suatu kecacatan 
apapun terutama pada mata, telinga dan rongga mulut. Sedangkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah diperoleh informasi bahwa faktor fisiologis 
tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah. 
Hasil dokumentasi mengenai data anak berdasarkan jenis kelamin, dari 126 
anak yang menjadi subyek dalam penelitian terdapat 64 anak berjenis kelamin 
laki-laki dan 62 anak berjenis kelamin perempuan. Perolehan rerata skor 
berdasarkan jenis kelamin yaitu rerata skor 1,00 diperoleh oleh 14 anak dengan 9 
anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Rerata skor 1,33 diperoleh oleh 10 anak 
dengan 7 anak laki-laki dan 3 anak perempuan. Rerata skor 1,67 diperoleh oleh 9 
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anak dengan 4 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Rerata skor 2,00 diperoleh 
oleh 32 anak dengan 16 anak laki-laki dan 16 anak perempuan. Rerata skor 2,33 
diperoleh oleh 35 anak dengan 18 anak laki-laki dan 17 anak perempuan. Rerata 
skor 2,67 diperoleh oleh 16 anak dengan 5 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. 
Rerata skor 3 diperoleh oleh 10 anak dengan 5 anak laki-laki dan 5 anak 
perempuan. Perbandingan jenis kelamin antara anak laki-laki dan perempuan 
dalam kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah berdasarkan hasil observasi di 
TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo dapat dilihat pada tabel 14 berikut dan 
gambar 10 pada halaman 56. 
Tabel 14. Tabel Frekuensi Kemampuan Anak dalam Mengenal Huruf Hijaiyah 
Berdasarkan Jenis Kelamin di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 




1. 1.00 9 5 14 
2. 1.33 7 3 10 
3. 1.67 4 5 9 
4. 2.00 16 16 32 
5. 2.33 18 17 35 
6. 2.67 5 11 16 
7. 3.00 5 5 10 
Jumlah 64 62 126 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai pengaruh jenis kelamin 
anak terhadap kemampuan mengenal huruf hijaiyah, diungkapkan bahwa jenis 
kelamin tidak memberikan pengaruh. Hal ini dikarenakan kemampuan anak lebih 
dipengaruhi oleh frekuensi anak dalam belajar mengenal huruf hijaiyah daripada 
jenis kelamin. Hasil dari observasi, dokumentasi dan wawancara, diperoleh data  
bahwa faktor fisiologis tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan anak 















Kemampuan Anak Mengenal Huruf Hijaiyah Berdasarkan 
Jenis Kelamin
laki-laki 9 7 4 16 18 5 5
perempuan 5 3 5 16 17 11 5
1.00 1.33 1.67 2.00 2.33 2.67 3.00
 
Gambar 10. Histogram Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf Hijaiyah 
Berdasarkan Jenis Kelamin di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
 
2. Faktor Lingkungan 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, faktor lingkungan yang 
berpengaruh lebih kepada peran keluarga dalam proses perkembangan anak. 
Kepala sekolah mengungkapkan bahwa anak yang oleh keluarganya diikutkan 
dalam program TPA (Taman Pendidikan AL Qur’an) di masjid lingkungan ia 
tinggal, akan lebih cepat dalam belajar mengenal huruf hijaiyah karena anak 
mengulangi apa yang sudah dipelajari di sekolah. Sedangkan anak yang belajar 
mengenal huruf hijaiyah hanya di sekolah saja, kemampuan mengenal huruf 
hijaiyahnya tidak akan secepat dengan anak yang ikut program TPA (Taman 
Pendidikan Al Qur’an) di masjid lingkungan ia tinggal karena tidak ada 
pengulangan apa yang telah dipelajari. 
Hasil observasi diperoleh informasi bahwa anak yang ikut TPA di rumahnya 
lebih mudah dalam mengenali huruf hijaiyah dan berada pada jilid yang lebih 
tinggi dari yang lainnya. Hasil dokumentasi kartu prestasi iqra’ diperoleh 
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informasi bahwa anak yang ikut program TPA di rumah, selalu naik prestasinya 
setiap kali membaca buku iqra’ di sekolah. 
Hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi diperoleh data bahwa  
bahwa faktor lingkungan terutama keluarga berpengaruh terhadap kemampuan 
anak dalam mengenal huruf hijaiyah. 
3. Faktor Psikologis 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, minat anak yang berupa 
kemauan anak dalam membaca terutama dalam mengenal huruf hijaiyah 
bervariasi. Anak yang memiliki kemauan dalam mengenal dan membaca huruf 
hijaiyah, akan terlihat semangat dan antusias dalam membacanya. Namun, apabila 
anak tidak memiliki kemauan untuk mengenal dan membaca huruf hijaiyah, maka 
anak tidak mau untuk membacanya atau terkadang terlihat asal-asalan dalam 
membacanya.  
Lebih lanjut, guru mengungkapkan bahwa motivasi dapat berasal dari dalam 
diri anak sendiri maupun dari guru. Motivasi yang diberikan oleh guru dapat 
berupa pujian, acungan jempol, dan bahkan ada guru yang memberikan hadiah 
berupa makanan ringan agar anak senantiasa termotivasi untuk terus belajar 
mengenal huruf hijaiyah. Motivasi yang diberikan guru akan sia-sia bila anak 
tidak memiliki motivasi dari dalam diri untuk mengenal huruf hijaiyah.  
Hal ini terlihat ketika terdapat beberapa anak yang sudah dipanggil oleh 
gurunya karena sudah tiba waktunya untuk membaca. Namun anak tidak mau, 
meskipun guru telah memberikan motivasi kepada anak dan anak mau membaca 
namun hasilnya kurang memuaskan karena anak membacanya dengan asal-asalan 
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dan perhatian sang anak tidak fokus terhadap apa yang sedang dibacanya. 
Sedangkan anak yang memiliki motivasi diri untuk mengenal huruf hijaiyah, akan 
terlihat senang ketika dipanggil oleh guru untuk gilirannya membaca. Selain itu 
anak juga akan membaca dengan semangat meskipun terkadang terdapat 
kekeliruan dalam menyebutkan huruf. 
Hasil observasi diperoleh data bahwa anak yang memiliki kemauan 
membaca, akan langsung mengantri di belakang temannya untuk menunggu 
giliran membaca. Sedangkan anak yang sedang tidak ingin membaca, selalu 
mencari alasan untuk membaca pada giliran terakhir setiap kali di panggil oleh 
gurunya. Hasil dokumentasi kartu prestasi iqra’ diperoleh data bahwa anak yang 
memiliki kemauan untuk membaca iqra’, akan ada banyak catatan perkembangan 
di kartu prestasi iqra’nya. 
Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diperoleh data bahwa faktor 
psikologis dapat berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah. 
e. Metode pengenalan huruf hijaiyah 
Pengenalan huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
menggunakan buku iqro’. Hal ini dikarenakan selain penggunaan buku iqro’ yang 
mudah dan praktis, pengenalan huruf hijaiyahnya juga di bagi kedalam 6 jilid 
yang dimulai dari mudah ke sulit. Penggunaan buku iqro’ ini juga dianggap 
efektif oleh guru karena guru dapat memantau perkembangan setiap anak dan 
kemampuan yang dimiliki anak berbeda-beda. Berdasarkan data hasil penelitian, 
dalam menggunakan buku iqro’ sebagai media dalam mengenalkan huruf hijaiyah 
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di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo, guru menggunakan berbagai 
metode dalam penggunaannya. Metode pengenalan huruf hijaiyah yang digunakan 
oleh guru akan dijabarkan sebagai berikut ini. 
1. Metode Musyafahah atau Adu Lidah  
 
Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah diperoleh informasi 
bahwa penerapan metode musyafahah atau adu lidah dalam mengenalkan huruf 
hijaiyah dilakukan dengan cara klasikal. Penggunaan metode musyafahah secara 
klasikal, dilakukan dengan cara guru membaca huruf per huruf hijaiyah di depan 
kelas kemudian ditirukan oleh anak secara bersama-sama. Penggunaan metode 
musyafahah secara klasikal ini dilakukan hanya sesekali selama pembelajaran 
dengan buku iqra’. Hal ini dikarenakan metode ini digunakan untuk variasi dalam 
pembelajaran. 
Hasil observasi diperoleh informasi bahwa penerapan metode musyafahah 
dilakukan secara individual bersamaan dengan metode ‘ardul qira’ah atau setoran 
bacaan. Metode musyafahah secara individu dilakukan ketika anak mengalami 
kesulitan dalam mengenali huruf hijaiyah saat setoran bacaan, guru akan 
mempraktekkan cara membaca huruf tersebut kemudian ditirukan oleh anak. Hasil 
wawancara dan observasi diperoleh data bahwa metode musyafahah diterapkan 
dengan dua cara yaitu secara klasikal dan individual. 
2. Metode ‘Ardul Qira’ah atau Setoran Bacaan  
Hasil observasi diperoleh informasi bahwa penggunaan metode ‘ardul 
qira’ah atau setoran bacaan dilakukan di semua TK yang ada di Kecamatan 
Samigaluh Kulon Progo. Penggunaan metode ‘ardul qira’ah atau setoran bacaan 
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dalam mengenalkan huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
dilakukan dengan cara setiap anak membaca buku iqro’ satu per satu di depan 
guru. Ketika satu anak telah selesai, kemudian bergantian dengan anak lainnya. 
Setiap siswa akan dipanggil namanya ketika gilirannya membaca telah tiba. 
Dalam menunggu gilirannya membaca, anak-anak diminta untuk menyelesaikan 
tugas yang telah diberikan atau anak dibebaskan untuk bermain.  
Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah diperoleh informasi 
bahwa metode ‘ardhul qira’ah sangat tepat dan efektif untuk digunakan dalam 
mengenalkan huruf hijaiyah. Hal ini dikarenakan kemampuan anak berbeda-beda 
sehingga guru dapat memantau perkembangan setiap anak. Hasil dari observasi 
dan wawancara diperoleh informasi bahwa metode ‘ardhul qira’ah diterapkan 
dengan cara setiap anak membaca secara bergantian di depan guru dan guru 
menyimaknya. 
 Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah di 
TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo adalah faktor lingkungan dan faktor 
psikologis. Sedangkan metode yang digunakan oleh guru untuk mengenalkan 
huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo adalah metode 
musyafahah atau adu lidah dan metode ‘ardul qira’ah atau setoran bacaan. 
 
B. Pembahasan 
Kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah termasuk dalam kriteria 
baik. Hasil tersebut ditunjukkan dengan sebagian besar (53,17% dari total 
keseluruhan anak) kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah masuk dalam 
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kriteria baik. Anak yang masuk dalam kriteria baik berarti anak mampu mengenal 
huruf hijaiyah yang meliputi menyebutkan nama huruf dan melafalkan bunyi 
huruf dengan lancar. Hasil tersebut didukung oleh pencapaian anak disetiap 
indikatornya. Hasil pencapaian anak dalam setiap indikator akan dijabarkan 
sebagai berikut. 
1. Kemampuan mengidentifikasikan huruf-huruf hijaiyah 
Kemampuan anak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo dalam 
menyebutkan nama huruf hijaiyah masuk dalam kriteria baik yang ditunjukkan 
dengan sebanyak 53,10% dari total keseluruhan anak memperoleh skor 2. Anak 
yang masuk dalam kriteria baik dalam menyebutkan nama huruf hijaiyah berarti 
anak mampu menyebutkan nama huruf hijaiyah dengan benar. Namun demikian, 
anak masih sering keliru dan kesulitan dalam membedakan bentuk huruf hijaiyah 
karena ada beberapa huruf yang memiliki bentuk hampir sama seperti huruf  ط 
(tha’) dan ظ (zha’). Kemampuan anak dalam mengidentifikasikan huruf-huruf 
hijaiyah dalam penelitian ini diuji dengan anak diminta untuk menyebutkan nama-
nama huruf hijaiyah. Anak menyebutkan nama-nama huruf hijaiyah dengan cara 
anak menunjukkan secara langsung hurufnya dan menyebutkan namanya.  
Kemampuan anak dalam mengidentifikasikan huruf-huruf hijaiyah di TK 
se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo belum sejalan dengan teori. Berdasarkan 
teori, kemampuan mengidentifikasikan huruf-huruf hijaiyah meliputi anak mampu 




pengenalan-huruf.html diakses pada 18 Oktober 2017). Anak semestinya sudah 
mampu mengetahui bentuk/simbol huruf meskipun bentuknya hampir sama.  
2. Kemampuan melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar sesuai 
dengan makhrajnya 
 
Kemampuan melafalkan huruf hijaiyah dalam penelitian ini dibagi menjadi 
dua aspek yang diamati yaitu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan 
dan melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak. Kemampuan anak dalam 
melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan masuk dalam kriteria sangat 
baik yang ditunjukkan dengan sebanyak 46% dari total keseluruhan anak 
memperoleh skor 3. Anak yang masuk dalam kriteria sangat baik dalam 
melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara berurutan berarti anak mampu melafalkan 
bunyi huruf hijaiyah secara berurutan dengan lancar. Kemudian pada indikator 
kemampuan melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak masuk dalam kriteria 
baik dengan sebanyak 56,35% dari total keseluruhan anak memperoleh skor 2. 
Anak yang masuk dalam kriteria baik dalam melafalkan bunyi huruf hijaiyah 
secara acak berarti anak mampu melafalkan bunyi huruf hijaiyah secara acak 
dengan lancar namun masih dibantu oleh guru.  
Aspek kemampuan melafalkan huruf hijaiyah yang diteliti dalam penelitian 
ini baru sampai pada tahap lancar. Hal ini tidak sesuai dengan teori tahapan 
mengenal huruf hijaiyah yang kedua yaitu kemampuan melafalkan huruf hijaiyah 
dengan baik dan benar sesuai dengan makhrajnya 
(http://pendidikanmendows.blogspot.co.id/2015/10/langkah-langkah-pengenalan-
huruf.html diakses pada 18 Oktober 2017). Hal ini dikarenakan anak masih 
merasa kesulitan untuk melafalkan huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya. 
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Guru ketika mengajarkan huruf hijaiyah lebih menekankan pada suara anak yang 
hampir benar sesuai makhrajnya belum sampai ketahap benar. 
Kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah faktor lingkungan dan 
faktor psikologis yang sesuai dengan pendapat Rahim (2005; 16-19) yang 
mengungkapkan faktor fisiologis, faktor lingkungan, dan faktor psikologis dapat 
mempengaruhi kemampuan membaca anak. Faktor yang mempengaruhi 
kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo, akan dijabarkan lebih rinci sebagai berikut. 
3. Faktor yang tidak mempengaruhi kemampuan anak dalam mengenal 
huruf hijaiyah  
  
a. Faktor Fisiologis 
 
Hasil temuan di lapangan, secara kesehatan fisik tidak dijumpai anak yang 
memiliki gangguan pada alat bicara, alat pendengaran dan alat penglihatan. Jenis 
kelamin juga tidak membedakan kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah. Perbedaan kemampuan dalam mengenal huruf hijaiyah disebabkan 
karena kemampuan dan frekuensi anak dalam belajar huruf hijaiyah berbeda-beda. 
Hasil temuan di lapangan tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Rahim. Menurut Rahim (2005: 16-19) faktor fisiologis yang mencakup kesehatan 
fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin dapat mempengaruhi 
kemampuan bahasa anak. Kesehatan fisik yang dimaksudkan adalah apabila anak 
memiliki gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa 
memperlambat kemajuan belajar membaca anak. Namun, berdasarkan hasil 
penelitian faktor fisiologis yang dikemukakan oleh Rahim tidak dijumpai selama 
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penelitian berlangsung terutama mengenai kesehatan fisik. Oleh karena itu, belum 
dapat diketahui apakah kesehatan fisik dapat mempengaruhi kemampuan anak 
dalam mengenal huruf hijaiyah. 
4. Faktor yang mempengaruhi kemampuan anak dalam mengenal huruf 
hijaiyah  
 
a. Faktor Lingkungan 
  
Orang tua yang selalu memantau perkembangan anak akan memberikan 
dukungan dalam setiap tahap perkembangannya. Dukungan yang diberikan oleh 
orang tua dalam kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah dapat berupa 
pengulangan pelajaran di rumah dan mengikutsertakan anak pada program TPA 
(Taman Pendidikan Al Qur’an) di masjid lingkungan rumahnya. Anak yang oleh 
keluarganya diikutkan dalam program TPA (Taman Pendidikan AL Qur’an) di 
masjid lingkungan ia tinggal, akan lebih cepat dalam belajar mengenal huruf 
hijaiyah karena anak mengulangi apa yang sudah dipelajari di sekolah. Sedangkan 
anak yang belajar mengenal huruf hijaiyah hanya di sekolah saja, kemampuan 
mengenal huruf hijaiyahnya tidak akan secepat dengan anak yang ikut program 
TPA (Taman Pendidikan Al Qur’an) di masjid lingkungan ia tinggal karena tidak 
ada pengulangan apa yang telah dipelajari. 
Hasil temuan di lapangan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Rahim. Menurut Rahim (2005: 16-19) faktor lingkungan mencakup latar belakang 
dan pengalaman anak di rumah, lingkungan anak di rumah dan kondisi sosial 
ekonomi keluarga. Kondisi di rumah dapat mempengaruhi kemampuan bahasa 
anak. Kondisi tersebut pada gilirannya dapat membantu anak dan dapat juga 
menghalangi anak dalam belajar membaca di rumah. Orang tua yang selalu 
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memberikan dukungan dan memantau perkembangan anak berarti menciptakan 
lingkungan rumah yang mendukung kemampuan bahasa anak. 
b. Faktor Psikologis  
Minat anak yang berupa kemauan anak dalam membaca terutama dalam 
mengenal huruf hijaiyah bervariasi. Anak yang memiliki kemauan dalam 
mengenal dan membaca huruf hijaiyah, akan terlihat semangat dan antusias dalam 
membacanya. Namun, apabila anak tidak memiliki kemauan untuk mengenal dan 
membaca huruf hijaiyah, maka anak tidak mau untuk membacanya atau terkadang 
terlihat asal-asalan dalam membacanya.  
Motivasi yang dimiliki anak dapat berasal dari dalam diri anak sendiri 
maupun dari guru. Motivasi yang diberikan oleh guru berupa pujian, acungan 
jempol, dan bahkan ada guru yang memberikan hadiah berupa makanan ringan 
agar anak senantiasa termotivasi untuk terus belajar mengenal huruf hijaiyah. 
Motivasi yang diberikan guru akan sia-sia bila anak tidak memiliki motivasi dari 
dalam diri untuk mengenal huruf hijaiyah.  
Hasil temuan faktor psikologis di lapangan sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Rahim. Menurut Rahim (2005: 16-19) faktor psikologis 
mencakup tiga hal yaitu minat, motivasi dan kematangan sosio dan emosi serta 
penyesuaian diri. Motivasi merupakan faktor kunci merupakan sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk belajar atau melakukan suatu kegiatan. Minat 
merupakan keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca.  
Minat dan motivasi yang dimiliki oleh anak dan yang diberikan oleh guru 
dapat membantu anak dalam proses belajar mengenal huruf hijaiyah. Apabila guru 
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sudah memberikan motivasi dan dorongan kepada anak namun anak tidak 
memiliki minat untuk mengenal huruf hijaiyah, maka kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah tidak akan berkembang. Motivasi ini tidak hanya terpaku 
pada motivasi yang diberikan oleh guru namun motivasi dari dalam diri anak juga 
berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah. 
Izzaty (2005; 11) menambahkan bahwa minat anak dalam mempelajari 
sesuatu dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan bahasa anak 
terutama dalam mengenal huruf hijaiyah. Apabila anak tidak memiliki minat 
untuk belajar mengenal huruf hijaiyah, maka kemampuan anak dalam mengenal 
huruf hijiyah akan terhambat. Oleh karena itu, guru dapat selalu mencari cara dan 
terus menumbuhkan inovasi-inovasi dalam mengenalkan huruf hijaiyah agar dapat 
menumbuhkan minat anak dalam mengenal huruf hijaiyah.  
5. Metode Pengenalan Huruf Hijaiyah 
 
Pengenalan huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh menggunakan 
berbagai metode. Penggunaan metode dalam mengenalkan huruf hijaiyah di TK 
se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo, akan dijabarkan lebih rinci sebagai 
berikut. 
1. Metode Musyafahah 
  
Metode musyafahah atau adu lidah dalam mengenalkan huruf hijaiyah 
dilakukan dengan cara klasikal dan individual. Penggunaan metode musyafahah 
secara klasikal, dilakukan dengan cara guru membaca huruf per huruf hijaiyah di 
depan kelas kemudian ditirukan oleh anak secara bersama-sama. Penggunaan 
metode musyafahah secara klasikal ini dilakukan hanya sesekali selama 
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pembelajaran dengan buku iqra’. Penerapan metode musyafahah secara individual 
dilakukan bersamaan dengan metode ‘ardul qira’ah atau setoran bacaan. Metode 
musyafahah secara individual dilakukan ketika anak mengalami kesulitan dalam 
mengenali huruf hijaiyah saat setoran bacaan, guru akan mempraktekkan cara 
membaca huruf tersebut kemudian ditirukan oleh anak.  
Metode musyafahah adalah metode di mana guru membaca terlebih dahulu 
kemudian disusul anak (Syarifuddin, 2004: 81). Metode ini diterapkan dengan 
cara guru membaca huruf dengan benar melalui lidahnya. Kemudian anak akan 
dapat melihat dan menyaksikan langsung praktik keluarnya huruf dari lidah guru 
untuk ditirukannya. Penerapan metode ini dilakukan ketika anak keliru dalam 
melafalkan huruf hijaiyah kemudian guru membenarkan pelafalan anak dengan 
memberikan contoh secara langsung. 
2. Metode ‘Ardhul Qira’ah 
 
Penggunaan metode ‘ardhul qira’ah atau setoran bacaan dalam 
mengenalkan huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
dilakukan dengan cara setiap anak membaca buku iqro’ satu per satu di depan 
guru. Ketika satu anak telah selesai, kemudian bergantian dengan anak lainnya. 
Setiap siswa akan dipanggil namanya ketika gilirannya membaca telah tiba.  
Hasil temuan penggunaan metode ‘ardhul qira’ah di lapangan sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Syarifuddin. Menurut Syarifuddin (2004: 
81) Metode sorogan atau ‘ardul qira’ah atau ‘setoran bacaan’ adalah metode 
dimana murid membaca di depan guru, sedangkan guru menyimaknya. Metode ini 
banyak digunakan oleh para guru untuk mengenalkan huruf hijaiyah. Penggunaan 
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metode ini dinilai efektif karena guru dapat memantau perkembangan kemampuan 
anak secara satu per satu. 
Penggunaan metode-metode diatas dalam mengenalkan huruf hijaiyah 
belum sesuai dengan perkembangan literasi anak TK. Perkembangan literasi anak 
TK menurut Bronson (Musfiroh, 2005: 84) berada pada kemampuan untuk 
mengeja huruf dan bunyi, menjiplak huruf, mengidentifikasikan huruf dan 
sebagainya. Metode musyafahah atau adu lidah dapat digunakan untuk 
mengenalkan huruf hijaiyah karena sesuai dengan tahap perkembangan literasi 
anak namun dalam penerapannya tidak menggunakan buku iqra’.   
Penggunaan metode atau buku iqra’ dalam mengenalkan huruf hijaiyah juga 
kurang tepat. Karena dalam buku iqra’ anak tidak dikenalkan dengan bentuk dan 
nama huruf hijaiyah melainkan anak langsung belajar mengenai pengenalan bunyi 
huruf hijaiyah. Oleh karena itu, guru dapat menggunakan media lain untuk 
mengenalkan huruf hijaiyah sesuai dengan tahap perkembangan anak seperti 
penyettingan ruang kelas, kartu huruf,menggunting dan menempel huruf 
(Suyanto, 2005: 175-177). 
  
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang dijumpai dalam penelitian ini antara lain. 
1. Penelitian tidak dilaksanakan secara serempak disatu tempat pada waktu yang 
sama sehingga ada kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian yang didapat 
karena subjektivitas. 
2. Guru lebih menekankan kemampuan anak dalam melafalkan huruf hijaiyah 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo diperoleh 
kesimpulan bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah masuk dalam  
kriteria baik yang berarti anak mampu mengenal huruf hijaiyah dengan lancar. 
Kemampuan mengenal huruf hijaiyah yang dimaksudkan adalah kemampuan 
untuk menyebutkan nama huruf dan melafalkan bunyi huruf. Kemampuan anak 
dalam mengenal huruf hijaiyah dipengaruhi oleh beberapa faktor dan metode yang 
digunakan oleh guru. Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
diantaranya adalah (1) faktor lingkungan yang meliputi lingkungan keluarga dan 
kemampuan sosial anak dan (2) faktor psikologis yang meliputi minat dan 
motivasi anak. Metode yang digunakan oleh guru untuk mengenalkan huruf 
hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo terdiri dari (1) metode 
musyafahah atau adu lidah dan (2) ‘ardhul qira’ah atau setoran bacaan. 
 
B. Saran 
1. Bagi pendidik 
Pendidik dapat lebih memperhatikan kembali tahapan mengenal huruf 
hijaiyah agar dalam mengenalkan huruf hijaiyah kepada anak dapat sesuai 
tahapannya. Pendidik sebaiknya mencoba untuk menggunakan metode lain dalam 
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pengenalan huruf hijaiyah agar tidak hanya terpaku pada penggunaan buku iqro’ 
saja.  
2. Bagi penelitian selanjutnya 
Disarankan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan 
anak dalam mengenal huruf hijaiyah, baik pada jenis penelitian yang sama 
maupun pada jenis penelitian yang berbeda agar penelitian pada pokok bahasan 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN ANAK DALAM MENGENAL HURUF HIJAIYAH DI TK SE-KECAMATAN 
SAMIGALUH KULON PROGO 
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No Aspek yang diamati Skor Keterangan 
1. Kemampuan menyebutkan nama 
huruf hijaiyah  
1 Anak mampu menyebutkan nama dan menunjukkan huruf hijaiyah 
dengan dibantu oleh guru 
2 Anak mampu menyebutkan nama dan  menunjukkan huruf hijaiyah 
yang sesuai 
3 Anak mampu menyebutkan nama dan menunjukkan huruf hijaiyah 
yang sesuai dengan benar 
2.  Kemampuan melafalkan bunyi 
huruf hijaiyah secara berurutan  
1 Anak mampu melafalkan huruf hijaiyah secara berurutan dengan 
terbata-bata dan dibantu oleh guru 
2 Anak mampu melafalkan huruf hijaiyah secara berurutan dengan 
lancar dan masih dibantu oleh guru 
3 Anak mampu melafalkan huruf hijaiyah secara berurutan dengan 
lancar 
3. Kemampuan melafalkan bunyi 
huruf hijaiyah secara acak 
1 Anak mampu melafalkan huruf hijaiyah secara acak dengan terbata-
bata dan dibantu oleh guru 
2 Anak mampu melafalkan huruf hijaiyah secara acak dengan lancar dan 
masih dibantu oleh guru 




KEMAMPUAN ANAK DALAM MENGENAL HURUF HIJAIYAH DI TK 
SE-KECAMATAN SAMIGALUH KULON PROGO 
 




No Pertanyaan Deskripsi 
1 Apakah faktor fisiologis 
mempengaruhi anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah ? 
 
2 Apakah faktor lingkungan 
mempengaruhi anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah ? 
 
3 Apakah faktor psikologis 
mempengaruhi anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah ? 
 
4 Bagaimana penggunaan metode 
musyafahah atau adu lidah dalam 
mengenalkan huruf hijaiyah ? 
 
5 Bagaimana penggunaan metode 
‘ardul qira’ah atau setoran bacaan 















Data Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf 
Hijaiyah Secara Berurutan di TK se-Kecamatan Samigaluh 
Kulon Progo 
     No Nama Skor Persentase Keterangan 
1 Ilham 2 66,67% baik 
2 Hanum 3 100,00% sangat baik 
3 Zilfa 3 100,00% sangat baik 
4 Zahra 2 66,67% baik 
5 Anggun 1 33,33% kurang 
6 Ilyas 3 100,00% sangat baik 
7 Wildan 1 33,33% kurang 
8 Hesti 3 100,00% sangat baik 
9 Yumna 3 100,00% sangat baik 
10 Tasya 2 66,67% baik 
11 Ozil 2 66,67% baik 
12 Putri 2 66,67% baik 
13 Mega 3 100,00% sangat baik 
14 Salamah 2 66,67% baik 
15 Thole 2 66,67% baik 
16 Silvya 3 100,00% sangat baik 
17 Fauzan 1 33,33% kurang 
18 Anggit 3 100,00% sangat baik 
19 Hafiz 2 66,67% baik 
20 Zamri 3 100,00% sangat baik 
21 Reza 2 66,67% baik 
22 Alic 3 100,00% sangat baik 
23 Ali 3 100,00% sangat baik 
24 Izza 3 100,00% sangat baik 
25 Dimas 3 100,00% sangat baik 
26 Aura 3 100,00% sangat baik 
27 Rara 3 100,00% sangat baik 
28 Angel 2 66,67% baik 
29 Risa 2 66,67% baik 
30 Syifa 2 66,67% baik 
31 Gigih 2 66,67% baik 
32 Vian 2 66,67% baik 
33 Izza 2 66,67% baik 
34 Septi 2 66,67% baik 
35 Zaid 2 66,67% baik 
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36 Isyah 2 66,67% baik 
37 Dzaky 3 100,00% sangat baik 
38 Yani 2 66,67% baik 
39 Reifan 3 100,00% sangat baik 
40 Abi 2 66,67% baik 
41 Dita 2 66,67% baik 
42 Daffa 2 66,67% baik 
43 Risky 1 33,33% kurang 
44 Ahnaf 2 66,67% baik 
45 Elsa 2 66,67% baik 
46 Altan 3 100,00% sangat baik 
47 Bita 3 100,00% sangat baik 
48 Kesya 3 100,00% sangat baik 
49 Desta 3 100,00% sangat baik 
50 Disa 3 100,00% sangat baik 
51 Afifah 3 100,00% sangat baik 
52 Kinan 3 100,00% sangat baik 
53 Niken 3 100,00% sangat baik 
54 Vano 2 66,67% baik 
55 Raffa 2 66,67% baik 
56 Raya 2 66,67% baik 
57 Ulung 2 66,67% baik 
58 Meyla 2 66,67% baik 
59 Rafagil 2 66,67% baik 
60 Safareta 1 33,33% kurang 
61 Indah 2 66,67% baik 
62 Naura 2 66,67% baik 
63 Khaira 1 33,33% kurang 
64 Dama 1 33,33% kurang 
65 Atun 2 66,67% baik 
66 Excel 1 33,33% kurang 
67 Tiyar 1 33,33% kurang 
68 Putra 1 33,33% kurang 
69 Nicho 1 33,33% kurang 
70 Husna 3 100,00% sangat baik 
71 Raihan 2 66,67% baik 
72 Ari 3 100,00% sangat baik 
73 Eza 1 33,33% kurang 
74 Puput 3 100,00% sangat baik 
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75 Afina 2 66,67% baik 
76 Rista 2 66,67% baik 
77 Ana 3 100,00% sangat baik 
78 Resa 3 100,00% sangat baik 
79 Resi 2 66,67% baik 
80 Riski 2 66,67% baik 
81 Putra 2 66,67% baik 
82 Evita 2 66,67% baik 
83 Lintang 3 100,00% sangat baik 
84 Dita 3 100,00% sangat baik 
85 Aina 3 100,00% sangat baik 
86 Pandu 2 66,67% baik 
87 Tina 3 100,00% sangat baik 
88 Silfi 3 100,00% sangat baik 
89 Firman 3 100,00% sangat baik 
90 Syafiq 3 100,00% sangat baik 
91 Regina 3 100,00% sangat baik 
92 Faqih 3 100,00% sangat baik 
93 Aska 3 100,00% sangat baik 
94 Tini 3 100,00% sangat baik 
95 Prayit 3 100,00% sangat baik 
96 Ilham 2 66,67% baik 
97 Bagas 2 66,67% baik 
98 Aza 2 66,67% baik 
99 Ardi 3 100,00% sangat baik 
100 Nayu 3 100,00% sangat baik 
101 Zila 2 66,67% baik 
102 Ega 2 66,67% baik 
103 Ippo 2 66,67% baik 
104 Panggah 2 66,67% baik 
105 Sasmita 1 33,33% kurang 
106 Dewi 2 66,67% baik 
107 Alfian 3 100,00% sangat baik 
108 Pras 1 33,33% kurang 
109 Okta 2 66,67% baik 
110 Zuda 2 66,67% baik 
111 Raihan 2 66,67% baik 
112 Fista 3 100,00% sangat baik 
113 Esti 2 66,67% baik 
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114 Fina 2 66,67% baik 
115 Nisa 3 100,00% sangat baik 
116 Ica 3 100,00% sangat baik 
117 Iren 3 100,00% sangat baik 
118 Lia 3 100,00% sangat baik 
119 Nuki 3 100,00% sangat baik 
120 Syifa 3 100,00% sangat baik 
121 Radit 3 100,00% sangat baik 
122 Nabil 3 100,00% sangat baik 
123 Kirana 3 100,00% sangat baik 
124 Tama 3 100,00% sangat baik 
125 Rifa'i 3 100,00% sangat baik 




















Data Hasil Observasi Kemampuan Melafalkan Bunyi Huruf 
Hijaiyah Secara Acak di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon 
Progo 
     No Nama Skor Persentase Keterangan 
1 Ilham 2 66,67% baik 
2 Hanum 2 66,67% baik 
3 Zilfa 2 66,67% baik 
4 Zahra 2 66,67% baik 
5 Anggun 1 33,33% kurang 
6 Ilyas 2 66,67% baik 
7 Wildan 1 33,33% kurang 
8 Hesti 2 66,67% baik 
9 Yumna 2 66,67% baik 
10 Tasya 2 66,67% baik 
11 Ozil 1 33,33% kurang 
12 Putri 2 66,67% baik 
13 Mega 2 66,67% baik 
14 Salamah 1 33,33% kurang 
15 Thole 1 33,33% kurang 
16 Silvya 2 66,67% baik 
17 Fauzan 1 33,33% kurang 
18 Anggit 2 66,67% baik 
19 Hafiz 1 33,33% kurang 
20 Zamri 2 66,67% baik 
21 Reza 1 33,33% kurang 
22 Alic 2 66,67% baik 
23 Ali 2 66,67% baik 
24 Izza 2 66,67% baik 
25 Dimas 2 66,67% baik 
26 Aura 2 66,67% baik 
27 Rara 2 66,67% baik 
28 Angel 2 66,67% baik 
29 Risa 2 66,67% baik 
30 Syifa 3 100,00% sangat baik 
31 Gigih 3 100,00% sangat baik 
32 Vian 3 100,00% sangat baik 
33 Izza 2 66,67% baik 
34 Septi 2 66,67% baik 
35 Zaid 3 100,00% sangat baik 
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36 Isyah 3 100,00% sangat baik 
37 Dzaky 2 66,67% baik 
38 Yani 2 66,67% baik 
39 Reifan 1 33,33% kurang 
40 Abi 1 33,33% kurang 
41 Dita 1 33,33% kurang 
42 Daffa 1 33,33% kurang 
43 Risky 1 33,33% kurang 
44 Ahnaf 1 33,33% kurang 
45 Elsa 1 33,33% kurang 
46 Altan 2 66,67% baik 
47 Bita 3 100,00% sangat baik 
48 Kesya 3 100,00% sangat baik 
49 Desta 3 100,00% sangat baik 
50 Disa 3 100,00% sangat baik 
51 Afifah 3 100,00% sangat baik 
52 Kinan 2 66,67% baik 
53 Niken 2 66,67% baik 
54 Vano 3 100,00% sangat baik 
55 Raffa 2 66,67% baik 
56 Raya 2 66,67% baik 
57 Ulung 2 66,67% baik 
58 Meyla 2 66,67% baik 
59 Rafagil 2 66,67% baik 
60 Safareta 1 33,33% kurang 
61 Indah 2 66,67% baik 
62 Naura 2 66,67% baik 
63 Khaira 1 33,33% kurang 
64 Dama 1 33,33% kurang 
65 Atun 2 66,67% baik 
66 Excel 1 33,33% kurang 
67 Tiyar 1 33,33% kurang 
68 Putra 1 33,33% kurang 
69 Nicho 1 33,33% kurang 
70 Husna 3 100,00% sangat baik 
71 Raihan 2 66,67% baik 
72 Ari 3 100,00% sangat baik 
73 Eza 1 33,33% baik 
74 Puput 3 100,00% sangat baik 
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75 Afina 2 66,67% baik 
76 Rista 2 66,67% baik 
77 Ana 3 100,00% sangat baik 
78 Resa 1 33,33% baik 
79 Resi 3 100,00% sangat baik 
80 Riski 3 100,00% sangat baik 
81 Putra 2 66,67% baik 
82 Evita 3 100,00% sangat baik 
83 Lintang 3 100,00% sangat baik 
84 Dita 2 66,67% baik 
85 Aina 2 66,67% baik 
86 Pandu 2 66,67% baik 
87 Tina 3 100,00% sangat baik 
88 Silfi 3 100,00% sangat baik 
89 Firman 2 66,67% baik 
90 Syafiq 3 100,00% sangat baik 
91 Regina 3 100,00% sangat baik 
92 Faqih 2 66,67% baik 
93 Aska 2 66,67% baik 
94 Tini 3 100,00% sangat baik 
95 Prayit 3 100,00% sangat baik 
96 Ilham 2 66,67% baik 
97 Bagas 1 33,33% baik 
98 Aza 2 66,67% baik 
99 Ardi 2 66,67% baik 
100 Nayu 2 66,67% baik 
101 Zila 2 66,67% baik 
102 Ega 2 66,67% baik 
103 Ippo 2 66,67% baik 
104 Panggah 2 66,67% baik 
105 Sasmita 1 33,33% kurang 
106 Dewi 2 66,67% baik 
107 Alfian 2 66,67% baik 
108 Pras 1 33,33% kurang 
109 Okta 2 66,67% baik 
110 Zuda 2 66,67% baik 
111 Raihan 2 66,67% baik 
112 Fista 3 100,00% sangat baik 
113 Esti 2 66,67% baik 
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114 Fina 2 66,67% baik 
115 Nisa 2 66,67% baik 
116 Ica 2 66,67% baik 
117 Iren 2 66,67% baik 
118 Lia 2 66,67% baik 
119 Nuki 3 100,00% sangat baik 
120 Syifa 2 66,67% baik 
121 Radit 2 66,67% baik 
122 Nabil 2 66,67% baik 
123 Kirana 2 66,67% baik 
124 Tama 2 66,67% baik 
125 Rifa'i 3 100,00% sangat baik 




















Data Hasil Observasi Kemampuan Menyebutkan Nama Huruf 
Hijaiyah di TK se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo 
     No Nama Skor Persentase Keterangan 
1 Ilham 2 66,67% baik 
2 Hanum 2 66,67% baik 
3 Zilfa 2 66,67% baik 
4 Zahra 2 66,67% baik 
5 Anggun 1 33,33% kurang 
6 Ilyas 2 66,67% baik 
7 Wildan 1 33,33% kurang 
8 Hesti 2 66,67% baik 
9 Yumna 2 66,67% baik 
10 Tasya 2 66,67% baik 
11 Ozil 1 33,33% kurang 
12 Putri 2 66,67% baik 
13 Mega 2 66,67% baik 
14 Salamah 1 33,33% kurang 
15 Thole 1 33,33% kurang 
16 Silvya 2 66,67% baik 
17 Fauzan 1 33,33% kurang 
18 Anggit 2 66,67% baik 
19 Hafiz 1 33,33% kurang 
20 Zamri 2 66,67% baik 
21 Reza 1 33,33% kurang 
22 Alic 2 66,67% baik 
23 Ali 2 66,67% baik 
24 Izza 2 66,67% baik 
25 Dimas 2 66,67% baik 
26 Aura 2 66,67% baik 
27 Rara 2 66,67% baik 
28 Angel 2 66,67% baik 
29 Risa 2 66,67% baik 
30 Syifa 2 66,67% baik 
31 Gigih 2 66,67% baik 
32 Vian 2 66,67% baik 
33 Izza 2 66,67% baik 
34 Septi 2 66,67% baik 
35 Zaid 2 66,67% baik 
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36 Isyah 2 66,67% baik 
37 Dzaky 2 66,67% baik 
38 Yani 2 66,67% baik 
39 Reifan 1 33,33% kurang 
40 Abi 1 33,33% kurang 
41 Dita 1 33,33% kurang 
42 Daffa 1 33,33% kurang 
43 Risky 1 33,33% kurang 
44 Ahnaf 1 33,33% kurang 
45 Elsa 1 33,33% kurang 
46 Altan 3 100,00% sangat baik 
47 Bita 2 66,67% baik 
48 Kesya 2 66,67% baik 
49 Desta 3 100,00% sangat baik 
50 Disa 3 100,00% sangat baik 
51 Afifah 2 66,67% baik 
52 Kinan 3 100,00% sangat baik 
53 Niken 2 66,67% baik 
54 Vano 2 66,67% baik 
55 Raffa 2 66,67% baik 
56 Raya 2 66,67% baik 
57 Ulung 2 66,67% baik 
58 Meyla 2 66,67% baik 
59 Rafagil 2 66,67% baik 
60 Safareta 1 33,33% kurang 
61 Indah 1 33,33% kurang 
62 Naura 1 33,33% kurang 
63 Khaira 1 33,33% kurang 
64 Dama 1 33,33% kurang 
65 Atun 1 33,33% kurang 
66 Excel 1 33,33% kurang 
67 Tiyar 1 33,33% kurang 
68 Putra 1 33,33% kurang 
69 Nicho 1 33,33% kurang 
70 Husna 3 100,00% sangat baik 
71 Raihan 2 66,67% baik 
72 Ari 3 100,00% sangat baik 
73 Eza 1 33,33% kurang 
74 Puput 2 66,67% baik 
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75 Afina 2 66,67% baik 
76 Rista 2 66,67% baik 
77 Ana 2 66,67% baik 
78 Resa 1 33,33% kurang 
79 Resi 2 66,67% baik 
80 Riski 2 66,67% baik 
81 Putra 1 33,33% kurang 
82 Evita 2 66,67% baik 
83 Lintang 2 66,67% baik 
84 Dita 2 66,67% baik 
85 Aina 3 100,00% sangat baik 
86 Pandu 2 66,67% baik 
87 Tina 3 100,00% sangat baik 
88 Silfi 3 100,00% sangat baik 
89 Firman 2 66,67% baik 
90 Syafiq 3 100,00% sangat baik 
91 Regina 3 100,00% sangat baik 
92 Faqih 3 100,00% sangat baik 
93 Aska 2 66,67% baik 
94 Tini 2 66,67% baik 
95 Prayit 3 100,00% sangat baik 
96 Ilham 2 66,67% baik 
97 Bagas 3 100,00% sangat baik 
98 Aza 3 100,00% sangat baik 
99 Ardi 3 100,00% sangat baik 
100 Nayu 3 100,00% sangat baik 
101 Zila 2 66,67% baik 
102 Ega 2 66,67% baik 
103 Ippo 2 66,67% baik 
104 Panggah 1 33,33% kurang 
105 Sasmita 1 33,33% kurang 
106 Dewi 1 33,33% kurang 
107 Alfian 2 66,67% baik 
108 Pras 1 33,33% kurang 
109 Okta 1 33,33% kurang 
110 Zuda 2 66,67% baik 
111 Raihan 2 66,67% baik 
112 Fista 2 66,67% baik 
113 Esti 2 66,67% baik 
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114 Fina 2 66,67% baik 
115 Nisa 2 66,67% baik 
116 Ica 2 66,67% baik 
117 Iren 2 66,67% baik 
118 Lia 1 33,33% kurang 
119 Nuki 3 100,00% sangat baik 
120 Syifa 3 100,00% sangat baik 
121 Radit 3 100,00% sangat baik 
122 Nabil 1 33,33% kurang 
123 Kirana 1 33,33% kurang 
124 Tama 1 33,33% kurang 
125 Rifa'i 1 33,33% kurang 












1 Ilham jilid 2 
2 Hanum jilid 2 
3 Zilfa jilid 2 
4 Zahra jilid 1 
5 Anggun jilid 1 
6 Ilyas jilid 2 
7 Wildan jilid 1 
8 Hesti jilid 2 
9 Yumna jilid 2 
10 Tasya jilid 2 
11 Ozil jilid 2 
12 Putri jilid 2 
13 Mega jilid 1 
14 Salamah jilid 3 
15 Thole jilid 1 
16 Silvya jilid 2 
17 Fauzan jilid 1 
18 Anggit jilid 3 
19 Hafiz jilid 1 
20 Zamri jilid 2 
21 Reza jilid 1 
22 Alic jilid 2 
23 Ali jilid 1 
24 Izza jilid 3 
25 Dimas jilid 1 
26 Aura jilid 4 
27 Rara jilid 2 
28 Angel jilid 3 
29 Risa jilid 3 
30 Syifa jilid 2 
31 Gigih jilid 3 
32 Vian jilid 3 
33 Izza jilid 2 
34 Septi jilid 2 
35 Zaid jilid 2 






37 Dzaky jilid 2 
38 Yani jilid 2 
39 Reifan jilid 1 
40 Abi jilid 1 
41 Dita jilid 1 
42 Daffa jilid 1 
43 Risky jilid 1 
44 Ahnaf jilid 2 
45 Elsa jilid 2 
46 Altan al qur'an 
47 Bita al qur'an 
48 Kesya al qur'an 
49 Desta jilid 3 
50 Disa jilid 2 
51 Afifah jilid 2 
52 Kinan jilid 3 
53 Niken jilid 3 
54 Vano jilid 2 
55 Raffa jilid 1 
56 Raya jilid 2 
57 Ulung jilid 2 
58 Meyla jilid 3 
59 Rafagil jilid 1 
60 Safareta jilid 1 
61 Indah jilid 2 
62 Naura jilid 2 
63 Khaira jilid 1 
64 Dama jilid 1 
65 Atun jilid 1 
66 Excel jilid 1 
67 Tiyar jilid 1 
68 Putra jilid 1 
69 Nicho jilid 1 
70 Husna al qur'an 
71 Raihan jilid 1 








73 Eza jilid 1 
74 Puput jilid 2 
75 Afina jilid 3 
76 Rista jilid 2 
77 Ana jilid 3 
78 Resa jilid 2 
79 Resi jilid 1 
80 Riski jilid 1 
81 Putra jilid 1 
82 Evita jilid 1 
83 Lintang jilid 1 
84 Dita jilid 1 
85 Aina jilid 2 
86 Pandu jilid 2 
87 Tina jilid 3 
88 Silfi jilid 3 
89 Firman jilid 1 
90 Syafiq jilid 3 
91 Regina jilid 3 
92 Faqih jilid 1 
93 Aska jilid 1 
94 Tini jilid 3 
95 Prayit jilid 1 
96 Ilham jilid 1 
97 Bagas jilid 1 
98 Aza jilid 1 






100 Nayu jilid 1 
101 Zila jilid 3 
102 Ega jilid 1 
103 Ippo jilid 1 
104 Panggah jilid 1 
105 Sasmita jilid 1 
106 Dewi jilid 2 
107 Alfian jilid 1 
108 Pras jilid 1 
109 Okta jilid 1 
110 Zuda jilid 1 
111 Raihan jilid 2 
112 Fista jilid 3 
113 Esti jilid 1 
114 Fina jilid 1 
115 Nisa jilid 1 
116 Ica jilid 1 
117 Iren jilid 5 
118 Lia jilid 2 
119 Nuki jilid 3 
120 Syifa jilid 2 
121 Radit jilid 3 
122 Nabil jilid 1 
123 Kirana jilid 1 
124 Tama jilid 1 
125 Rifa'i jilid 1 
126 Aska jilid 1 
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Data Hasil Observasi Kemampuan Anak dalam Mengenal Huruf Hijaiyah di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon 
Progo 
          






















TK ABA SITI 
MASITHOH 
1 Ilham 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
2 Hanum 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
3 Zilfa 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
4 Zahra 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
5 Anggun 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
6 Ilyas 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
7 Wildan 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 













8 Hesti 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
9 Yumna 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
10 Tasya 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
11 Ozil 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
12 Putri 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
13 Mega 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
14 Salamah 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
15 Thole 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
16 Silvya 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
17 Fauzan 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
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 18 Anggit 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
19 Hafiz 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
20 Zamri 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
21 Reza 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
22 Alic 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
23 Ali 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
24 Izza 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
25 Dimas 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
26 Aura 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 





















28 Angel 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
29 Risa 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
30 Syifa 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
31 Gigih 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
32 Vian 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
33 Izza 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
34 Septi 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
35 Zaid 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
36 Isyah 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
37 Dzaky 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
38 Yani 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
39 Reifan 3 1 1 5 1,67 55,56% cukup 
40 Abi 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
41 Dita 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
42 Daffa 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
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 43 Risky 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
44 Ahnaf 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
45 Elsa 2 1 1 4 1,33 44,44% cukup 
TK PERTIWI 46 Altan 3 2 3 8 2,67 88,89% sangat baik 
47 Bita 3 3 2 8 2,67 88,89% sangat baik 
48 Kesya 3 3 2 8 2,67 88,89% sangat baik 
49 Desta 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
50 Disa 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
51 Afifah 3 3 2 8 2,67 88,89% sangat baik 
52 Kinan 3 2 3 8 2,67 88,89% sangat baik 
53 Niken 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
54 Vano 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
55 Raffa 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
56 Raya 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
57 Ulung 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
58 Meyla 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
59 Rafagil 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
60 Safareta 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
61 Indah 2 2 1 5 1,67 55,56% cukup 
62 Naura 2 2 1 5 1,67 55,56% cukup 
63 Khaira 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
64 Dama 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
65 Atun 2 2 1 5 1,67 55,56% cukup 
66 Excel 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
67 Tiyar 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
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68 Putra 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
69 Nicho 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
70 Husna 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
71 Raihan 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
72 Ari 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
73 Eza 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
TK ABA 
KALINONGKO 
74 Puput 3 3 2 8 2,67 88,89% sangat baik 
75 Afina 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
76 Rista 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
77 Ana 3 3 2 8 2,67 88,89% sangat baik 
78 Resa 3 1 1 5 1,67 55,56% cukup 
79 Resi 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
80 Riski 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
81 Putra 2 2 1 5 1,67 55,56% cukup 
82 Evita 2 3 2 7 2,33 77,78% baik 
83 Lintang 3 3 2 8 2,67 88,89% sangat baik 
84 Dita 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 










85 Aina 3 2 3 8 2,67 88,89% sangat baik 
86 Pandu 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
87 Tina 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
88 Silfi 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
89 Firman 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
90 Syafiq 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
91 Regina 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
92 Faqih 3 2 3 8 2,67 88,89% sangat baik 
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 93 Aska 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
94 Tini 3 3 2 8 2,67 88,89% sangat baik 
TK ABA NGLINGGO 95 Prayit 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
96 Ilham 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
97 Bagas 2 1 3 6 2,00 66,67% baik 
98 Aza 2 2 3 7 2,33 77,78% baik 
99 Ardi 3 2 3 8 2,67 88,89% sangat baik 
100 Nayu 3 2 3 8 2,67 88,89% sangat baik 
101 Zila 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
102 Ega 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
103 Ippo 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
104 Panggah 2 2 1 5 1,67 55,56% cukup 
105 Sasmita 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
TK AL HIDAYAH 
KEBONHARJO 
106 Dewi 2 2 1 5 1,67 55,56% cukup 
107 Alfian 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
108 Pras 1 1 1 3 1,00 33,33% kurang 
109 Okta 2 2 1 5 1,67 55,56% cukup 
110 Zuda 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
111 Raihan 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
112 Fista 3 3 2 8 2,67 88,89% sangat baik 
113 Esti 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
114 Fina 2 2 2 6 2,00 66,67% baik 
115 Nisa 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
116 Ica 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
TK ABA SITI 117 Iren 3 2 2 7 2,33 77,78% baik 
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MARIYAH II 118 Lia 3 2 1 6 2,00 66,67% baik 
119 Nuki 3 3 3 9 3,00 100,00% sangat baik 
120 Syifa 3 2 3 8 2,67 88,89% sangat baik 
121 Radit 3 2 3 8 2,67 88,89% sangat baik 
122 Nabil 3 2 1 6 2,00 66,67% baik 
123 Kirana 3 2 1 6 2,00 66,67% baik 
124 Tama 3 2 1 6 2,00 66,67% baik 
125 Rifa'i 3 3 1 7 2,33 77,78% baik 
126 Aska 3 2 1 6 2,00 66,67% baik 
jumlah skor 296 253 233 782       
rata-rata 2,35  2,01 1,85 6,21   68,96% baik 
skor minimal 1 1 1 3   33,33% 





Hari, tanggal : Rabu, 6 September 2017 
Tempat : TK ABA Munggang Wetan 
Narasumber : Tri Lestari,S.Pd.AUD 
No Aspek yang diteliti Keterangan Refleksi 
1. Faktor fisiologis Tidak mempengaruhi karena ada anak 
yang meskipun sakit tetap semangat untuk 
belajar mengenal huruf hijaiyah/ membaca 
iqro’ 
1. Faktor fisiologis tidak berpengaruh 
pada kemampuan anak 
2. Faktor lingkungan memberikan 
pengaruh terutama dari lingkungan 
keluarga 
3. Secara psikologis dapat 
mempengaruhi kemampuan anak 
terutama kemauan anak untuk belajar 
4. Metode musyafahah pernah dilakukan 
secara klasikal 
5. Metode ‘ardhul qira’ah selalu 
digunakan karena guru dapat 
memantau perkembangan setiap anak 
2. Faktor lingkungan Sangat mempengaruhi, terutama 
lingkungan keluarga. Orang tua yang 
memberikan dukungan terhadap anak, 
mengikutkan/menyuruh anak untuk ikut 
TPA di masjid lingkungan rumahnya. 
Frekuensi belajar di rumah, dimana 
mengulangi pelajaran yang ada di sekolah. 
Anak yang sering ditinggal sama ayah dan 
ibunya bekerja menjadikan anak kurang 
perhatian dari orang tuanya dan 
kemampuan anak tidak terpantau. 
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3. Faktor psikologis Minat anak sangat berpengaruh, lebih ke 
kemauan anak untuk membaca/belajar. 
Anak yang sedang tidak minat membaca, 
biasanya menunda-nunda gilirannya 
membaca padahal sudah waktunya 
membaca. Atau anak mau membaca tetapi 
tidak dengan maksimal atau asal-asalan. 
Guru juga sering memberikan motivasi, 
namun terkadang hal itu tidak berhasil. 
4. Metode musyafahah atau adu lidah Metode ini pernah digunakan dengan cara 
klasikal. Secara individu pernah 
digunakan, namun hanya saat anak keliru 
membaca. 
5. Metode ‘ardhul qira’ah Metode ini efektif digunakan karena 
setiap anak memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda. Penggunaannya dengan 








Hari, tanggal : Rabu, 6 September 2017 
Tempat : TK Islam Al Qur’an 
Narasumber : Suandiyah,S.Pd.AUD 
No Aspek yang diteliti Keterangan Refleksi 
1. Faktor fisiologis Kesehatan fisik bisa berpengaruh, namun ada 
disaat anak sakit tetapi dia tetap semangat 
belajar membaca iqro’, jenis kelamin 
berpengaruh, lebih mudah ke anak perempuan 
karena telaten, sedangkan anak laki-laki lebih 
mudah paham tetapi kurang berkonsentrasi 
1. Faktor fisiologis tidak selalu 
berpengaruh  
2. Faktor lingkungan memberikan 
pengaruh, terutama lingkungan 
keluarga 
3. Faktor psikologis berpengaruh 
terutama semangat anak untuk 
belajar 
4. Metode musyafahah atau adu 
lidah tidak selalu digunakan 
untuk mengenalkan huruf hijaiyah 
pada anak 
5. Metode ‘ardhul qira’ah selalu 
digunakan untuk mengenalkan 
huruf hijaiyah pada anak karena 
sesuai dengan kemampuan anak 
2. Faktor lingkungan Lingkungan juga berpengaruh, kemampuan 
sosial anak, anak yang sulit bersosialisasi 
dengan temannya, pengulangan di rumah 
karena jika tidak diulangi, anak hanya belajar 
sekali saat di sekolah 
3. Faktor psikologis Motivasi merupakan faktor paling penting, 
anak yang memiliki semangat untuk belajar, 
meskipun sakit tetap belajar. 
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4. Metode musyafahah atau adu lidah Metode ini pernah dilakukan secara klasikal, 
tetapi lebih pada anak menghafal daripada 
mengetahui secara detail sama hurufnya 
meskipun hurufnya sudah ditunjukkan. 
Kemudian nanti diulangi lagi saat anak-anak 
setoran bacaan ke guru 
5. Metode ‘ardhul qira’ah Metode ini digunakan dengan cara anak 
membaca satu-satu di depan guru. Metode ini 














Hari, tanggal : Rabu, 6 September 2017 
Tempat : TK Pertiwi 
Narasumber : Atun 
No Aspek yang diteliti Keterangan Refleksi 
1. Faktor fisiologis Kesehatan fisik berpengaruh ketika anak sakit, 
tetapi tidak selalu berpengaruh 
1. Faktor fisiologis tidak selalu 
berpengaruh 
2. Faktor lingkungan memberikan 
pengaruh 
3. Faktor psikologis berpengaruh. 
Bisa berupa pemberian motivasi 
dari guru dan orang tua 
4. Metode musyafahah pernah 
dilakukan secara klasikal 
5. Metode ‘ardhul qira’ah dirasa 
efektif karena kemampuan setiap 
anak berbeda 
2. Faktor lingkungan Lingkungan memberikan pengaruh. Orang tua 
yang selalu menyuruh anaknya mengaji 
merupakan wujud perhatian dari orang tua 
3. Faktor psikologis Motivasi sangat berpengaruh, motivasi dari 
guru bisa berupa pemberian hadiah, namun ini 
tidak selalu berhasil untuk memotivasi anak. 
Motivasi dari orang tua juga berpengaruh 
4. Metode musyafahah atau adu lidah Pernah dilakukan secara klasikal dan dirasa 
efektif 
5. Metode ‘ardhul qira’ah Penggunaannya anak membaca secara satu-
satu dan bergantian di depan guru. Metode ini 
dirasa efektif karena setiap anak memiliki 





Hari, tanggal : Rabu, 6 September 2017 
Tempat : TK ABA Siti Masithoh 
Narasumber : Sahlan, S.Pg.TK 
No Aspek yang diteliti Keterangan Refleksi 
1. Faktor fisiologis Kesehatan fisik lebih ke kesehatan yang 
diderita anak seperti pusing.  
Semua faktor dapat memberikan 
pengaruh pada kemampuan anak. 
Metode musyafahah pernah 
digunakan dan metode ‘ardhul 
qira’ah  selalu digunakan untuk 
mengenalkan huruf hijaiyah. 
2. Faktor lingkungan Lingkungan memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan membaca anak 
3. Faktor psikologis Secara psikologis, lebih ke kemauan anak 
untuk mengenal huruf hijaiyah/ membaca iqro’ 
4. Metode musyafahah atau adu lidah Pernah dilakukan secara klasikal 
5. Metode ‘ardhul qira’ah Dilakukan dengan cara anak membaca secara 







Hari, tanggal : 14 September 2107 
Tempat : TK ABA Siti Mariyah II 
Narasumber : Siti Asmunah, S.Pd. 
No Aspek yang diteliti Keterangan Refleksi 
1. Faktor fisiologis Tidak memberikan pengaruh Faktor lingkungan dan faktor 
psikologis dapat memberikan 
pengaruh. Metode musyafahah 
pernah dilakukan secara klasikal dan 
metode ‘ardhul qira’ah selalu 
digunakan. 
2. Faktor lingkungan Lingkungan sangat berpengaruh, bentuk 
perhatian dari orang-orang di sekitar anak akan 
mempengaruhi kemampuan anak. 
3. Faktor psikologis Secara psikologis dapat memberikan pengaruh, 
apabila anak mendapatkan dukungan akan 
sangat memotivasi anak dalam belajarnya. 
4. Metode musyafahah atau adu lidah Pernah dilakukan secara klasikal dengan guru 
membaca terlebih dahulu kemudian diikuti 
oleh anak. 
5. Metode ‘ardhul qira’ah Metode ini digunakan dengan cara anak 






Hari, tanggal : 14 September 2017 
Tempat : TK Al Hidayah Kebonharjo 
Narasumber : Ritah Arini Janah 
No Aspek yang diteliti Keterangan Refleksi 
1. Faktor fisiologis Tidak memberikan pengaruh Faktor yang dapat memberikan 
pengaruh adalah faktor lingkungan 
dan faktor psikologis. Metode 
‘ardhul qira’ah digunakan dengan 
cara anak membaca secara bergiliran 
di depan guru. 
2. Faktor lingkungan Lingkungan sangat berpengaruh, seperti 
mengikutsertakan anak pada program TPA 
yang ada di masjid lingkungan mereka tinggal. 
3. Faktor psikologis Secara psikologis dapat memberikan pengaruh, 
apabila anak mendapatkan dukungan akan 
sangat memotivasi anak dalam belajarnya.  
4. Metode musyafahah atau adu lidah Belum pernah dilakukan 
5. Metode ‘ardhul qira’ah Metode ini digunakan dengan cara anak 
membaca secara bergiliran di depan guru 
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